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Pengendalian Laju Erosi Pada Area Reklenasi Pascatambang Batubardit
Loop 5Di PT Kaltim Batumanunggal, Kabupaten Kutai Kartanegara, Provinsi
Kalimantan Timur

Oleh
Reka Revara
1142000003

INTISARI

PT Kaltim Batumanunggal merupakgerusahaan pertambangan batubara
dengan menggunakan sistem tampaerbuka @gpen pit mining) dalam proses
produksi penambangannyaktivitas tersebut menjadi permasalahan penyebab
penurunan produktivitas tanah, apabila tidak ditangani dengan baik dapat
menyebabkan terjadinya erosi sehingga diperlukan upaya dalam peaangelalui
kegiatan reklamasi dan revegetasi untuk memperba#titis lingkungan. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis nilai laju erosi berdasarkan kemiringan lereng,
tekstur tanah, dan kerapatan vegetasi di area reklamasi Pit Loop 5 kemudian
menganalisis hubungan dan pengaruh intensitas hujan terhadap Igjuserta
merekomendasikan arahan pengelolaan yang tepat dan sesuai berdasarkan jenis erosi
yang terjadi.

Penelitianini menggunakan metode survei dan pemetaan lapadgiam
penentuan titik sampling dilakukan menggunakan metodarposive sampling
berdasarin kemiringan lereng, tekstur tanah, dan kerapatan vegetasi menggunakan
metode tongkat dalam melakukan pengukuran untuk mengetahui nilai laju erosi pada
setiap kejadian hujan. Terdapat tktipengukuran laju erosi, setiap titik ditanam 9
tongkat dengan hs plot 10x10 meter yang dilakukan selama 22 hari. Pengambilan
sampel tanah pada setiap titik pengukuran erosi dilakukan untuk mengetahui nilai
Berat Volume (BV) tanah yang akan diuji dibtaatorium serta dihitung secara
matematis untuk memperoleh nilaju erosi. Kemudian akan dilakukan analisis uiji
korelasi dan regresi sehingga dapat mengetahui seberapa besar hubungan dan
pengaruh intensitas hujan terhadap laju erosi yang dijadikan asetbasar untuk
arahan pengelolaan.

Berdasarkan dsil pengukuran laj erosi didapatkan hasil pad@miringan
lereng agak landai pada AL.1/LR.2lanAL.2/LP29 sebesar 2.474,8®n/hal/tahun,
kemudian pada kemiringan lereng landai nilai laju erosi L.BQ®Ean L.2/LP.31
sebesab.516,02on/ha/tahun, dan kemiringan lerenglguram nilai laju erosi yang
didapatpada AC.1/LP.32 dan AC.2/LP.3®besaB.709,17ton/ha/tahua. Nilai laju
erosi terbesar yaitu pada kemiringan lereng agak curam yang dipengaruhi oleh
beberapa faktor diantaranya tekstur tanah, kerapatan vegetasingandbahan
organik. Hasil uji korelasi dan regresi menggunakan aplikasi SPSS menunjukkan
tingkat hubungan yang kuat antara laju erosi dan intensitas hujan dengan hasil pada
kemiringan lerag agak landa®,852dan77,9%, kemiringan lereng landai 0,84&n
71,7%, kemiringan lereng agak curam 0,8d@n 65,6%. Arahan pengelolaan
dilakukan sesuai dengan kondisi eksisting dan jenis erosi yang terjadi maka dapat
dilakukan upaya pengendalian erosielalui pembuatan Saluran Pembuangan Air
(SPA) dan pengelolaan seaaegetatif.

Kata Kunci : Pertambangan, Reklamasi, Erosi, Intensitas Hujan
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Control of Erosion Rate in the PogCoal Mining Reclamation Area of Pit
Loop 5 at PT Kaltim Batumanunggal, Kai KartanegaraRegency, East
Kalimantan Province

By
Reka Revara
1142000003

ABSTRACT

PT Kaltim Batumanunggabk a coal mining company that utilizes open pit
mining in its production process. This activity poses challenges leading to soil
productivity detine; if not managed properly, it can cause erosion, necessitating
efforts in reclamation and revegetation iadtes to improve environmental quality.

This study aims to analyze erosion rates based on slope gradient, soil texture, and
vegetation densityithe reclaimed area of Pit Loop 5, then to analyze the relationship
and influence of rainfall intensity on @sion rates, and recommend appropriate
management directions based on the type of erosion occurring.

The research employs survey and field mappiethods to assess the existing
environmental conditions. Sampling points are determined using purposivarsampl
based on slope gradient, soil texture, and vegetation density. Measurements are
conducted using stakes to determine erosion rates duringataiafents. Six
measurement points are established, with each point having 9 stakes planted within a
10x10 medr plot, monitored for 22 days. Soil samples are taken at each erosion
measurement point to determine the Soil Bulk Density (BV) to be testéé in t
laboratory and mathematically calculated to obtain erosion rate values. Correlation
and regression analysae conducted to understand the relationship and influence of
rainfall intensity on erosion rates, serving as the basis for management guidelines

Results show erosion rates on moderately gentle slopes at AL.1/LP.27 and
AL.2/LP29 of 2,474.88ns/halyear, on gentle slopes at L.1/LP.30 and L.2/LP.31 of
5,516.02 tons/halyear, and on moderately steep slopes at AC.1/LP.32 and AC.2/LP.33
of 8,709.17 tog/ha/year. The highest erosion rate occurs on moderately steep slopes,
influenced by factors ingtling soil texture, vegetation density, and organic content.
Correlation and regression analysis using SPSS software indicate a strong
relationship between esmn rate and rainfall intensity, with correlation coefficients
of 0.852 and 77.9% for moderatajgntle slopes, 0.847 and 71.7% for gentle slopes,
and 0.810 and 65.6% for moderately steep slopes. Management recommendations
include erosion control measurédwough the construction of drainage channels and
vegetative management.

Keywords: Mining, Reclanation, Erosion, Rainfalntensity
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1Latar Belakang

Indonesiamerupakarwilayahyang dikenamemiliki sumber daya mineral yang
cukup besar damenjadi sumber kekayaalengantersedianya bahan galian dari
berbagai mineral cukup melimpakerutama pada sektor pertambangan batubara
Pelaksanaapadabahan galian tersebut menjadi media untuk melaksanakan kegiatan
pertambangarnyang imumnya kegiatapertambangan dilakukan pada daerah hutan
dengan diawalproses pembukaan lahan dan eksployasig nantinyaberdampak
pada hilangnya ekosistem hutaidanya suatu proses pembukaan lahan yang
dijadikan sebagai kawasan pertambangan memiliki resiko terjakimyaakan lahan
serta lingkungan apabila tidak dilalark dengan adanya kegiatan pengelolaan serta
perbaikan lingkungan yang teg&umiyati, 2005)

PT Kaltim Batumanunggal merupakan salah satu perusahaan yang bergerak
dalam bidang pertambangan batubaaagy menggunakan sistem tambang terbuka.
Kegiatan peambangan memiliki dampak negatif menyebabkan adanya penurunan
produktivitas tanah apabila dilakukan penambangan secara terus meaerus
terjadinya perubahan elevasi topografi karena adanya pengefdlemsebab itu,
aktivitas pertambangan yabgrpotensi menimbulkan perubahan bentang alam, sifat
fisik, kimia, dan biologis pada tanah harus dilakukan perbaikan melalui kegiatan
reklamasidan revegetagpascatambang bagi pemegang Izin Usaha Pertambangan
(IUP) dan Izin Usaha Pertambangan Khusus (IJM¢laksanaan perlindungan dan
pengelolaan terhadap lingkungan hidbprus dilaksanakan secara terpadu dan
sistematis. Berdasarkan Perubahan atas Keputusan Menteri Kehutanan Nomor

SK.577/Menhudl/2009 status padaareal IUP Operasi Produksi PT Kaltim



Batumanunggal dengan luas + 148,22 Ha terdiri dari Kawasan Taman Hutan Raya
Bukit Suhartassehingga harus dilakukan pengelolaan dengan baik.

PT Kaltim Batumanunggal telah melakukan upaya untuk penguratagapak
lingkungan akibat kegiatan penambangsalah satuya pencegahan erosi di area
reklamasiArea reklamasmemiliki kondisi serta karakteristik kemiringan lereng dan
kerapatan vegetasi yang beragam dbpgtiengaruh terhadap besar erosi yang terjadi.
Hasil pengamata menunjukkan PT KaltinBatumanunggal masih belum dapat
menangani erosi dengan bat&rlihat oleh banyaknya kejadian erosi terutama erosi
percik dan lembamenyebabkamminimnya vegetasi yang menutupi lahseperti
cover cropdantanaman kaysebesar 39/ftumbuhdenga kurang baikhinggamati
sehinggaakan mudah terjadinya erosi Proses erosi tersebut dipicu oleh adanya
intensitas curah hujan yang cukup tinglgidaerah penelitian sebesar Bim/jam
sehingga memicu terbentuknya aliran permukaang berdamgk terhadap besarnya
erosi dikemudian harberdampakdan terjadinygoenurunan pradktivitas tanah di
area reklamasi.

Metode yang digunakan untukengetahui nilai laju erosi yaitu menggunakan
tongkat erosi dalam menghitupgnurunarianahpada setiafitik lokasi penantauan
dan pengukurataju erosi yang dilakukampadasetiapkejadian hujanpengukuran
tersebut dilakukan berdasarkan kemiringan lereng yang bertb@clanemiliki
kerapatan vegetasi yang berbeda putemudiandilakukamya pemantauan dan
pengukuan laju erosiuntuk menganalisis nilai laju eroglan hubunganpengaruh
karakteristik antara intensitas hujan dengan nilai laju erosi yang terjadi, sehingga
dapat dilakukan perancangan arahan pengelolaan yangadesgaibanyaknygenis
erosi pada daeta penelitianguna meminimalisir terjadinya laju erosi di area

reklamasi. Berdasarkanatar belakangdiatas mendasari dilakukannya penelitian



dengan judulfiPengendalian Laju Erosi PadaPit Loop 5 Area Reklamasi
Pascatambang Batubara DIiPT Kaltim Batumanunggal, Kabupaten Kutai
Kartanegara,Pr ovi nsi Kal i.mantan Ti mur o
1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan hasibservasdengan melakukan pengamatan lapangan dan studi
literatur yang telah dilaksanakan, madalu dilakukan pengkajiaimtukmengetahui
arahanteknik pengelobannya maka peneliti merumuskan bebernagamasalahan
yang dijadikan dasar penelitigyaitu
1. Bagaimananilai laju erosi pada areaeklamasipascatambandPit Loop 5
berdasarkarkemiringan lerengtekstur tanahdan kerapatanvegetasidi PT
Kaltim Batumanunggéat
2. Bagaimandubungan dapengaruh daintensitashujan terhadap laju erosi yang
terjadipadaPit Loop SareareklamaspascatambangT Kaltim Batumanunggal
3. Bagaimanarekomendasarahanpengendaliadaju erosi yang tepat dan sesuai
berdasarkapenis erosiyang terjadipadaarea reklamasi pascatambd?ig Loop
5di PT Kaltim Batumanunggal
Dengan ditemukannya beberapa permasalahan di atas, maka peneliti
memiliki ketertarikan untuk melakukan penelitiansdoutagardapat diketahui tindak
lanjut yang dapat dilakukan berdasarkan hasil penelitan didapatkan arahan
pengelolaan yang tepat
1.3 Lokasi Daerah Penelitian
Secara administrasiokasi daerah penelitiarberada padaDesa Batuah
KecamatarLoa JanapKelurahan Teluk Dalam, Kecamatan Muara Jaiahupaten

Kutai KartanegaraProvinsi Kalimantan Timur. Lokasi secara astronomis daerah



penelitian terletak padeoordinat S: 08 4 8 6 0Oba ¥ 3B: 1 1 PARKa&id 39, 6 3 0
Batumanungggliga berbatasalangsung dengan beberapa daerah diantaranya yaitu
1. Sebeah Utara berbatasalengan Desa Tani Harapan
2. Sebelah Timur berbatasan dengan Kelurahan Muara Jawa Ulu
3. Sebelah Selatan berbatasan dengaarghan Kuala Samboja
4. Sebelah Barat berbatasan dengan DesaaBat

Lokasi penelitianmemiliki jarak 51 Km dari Ibu KotaProvinsi yaitu Kota
Samarindanenuju Desa Batuatengan waktu yang ditempuh perjalakarang lebih
selamal jam 40 menit waktu tempuh selama palanan dengan menggunakan
kendaraan roda empétntuk mencapai ke lokasite officedari mess hanya berj&ra
50 meterdengan berjalan kalselamakurang lebih Smenitdikarenakan mess yang

ditempati berada dalam site
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1.4 Keaslian Penelitian

Referensi dari beberapa penelitiamigunakan sebagai pendukung dalam
pelaksanaan penelitian dengan topik serta tema yang berkaitan dengan penelitian ini,
hal tersebut berfungsi sebagai studi literatur atau kajian pustaka serta pencarian
metode yang dibutuhkan pada saat pelaksanaan pendéldrdangang. Penelitian
terdahulu digunakan sebagai bentuk acuan dalam pelaksanaan penelitian saat ini
maupun selanjutnya. Beberapa penelitian yang penulis jadikan acuan terdapat dalam

Tabel 1.1Keaslian Penelitian.



Tabel 1.1 Keaslian Penelitian

1. M. Fadli Skripsi Jurusan | PT. Adaro Evaluasi ErosPada|1. Membandingkan laju erosi | Metode yang Hasil yang didpatkan dari
Kuncorojati, Teknik Indonesia, Dua Jenis Tanamai danrun offpada dugenis digunakan yaitu penelitian yang telah dilakukan
2015 Lingkungan Kabupaten Penutup Dengan cover cropyang berada metode lapangan, menggunakan metogetakdi

Tabalong, Metode Petak Kecil dengan metode petakdil metode laboratorium| kedua lokasmenunjukan bahwa
Provinsi Dan Tongkat Ukur |2. Membandingkan laju erosi | metode matematis, | hasil yang lebih besar adalah pa
Kalimantan Di Area Reklamasi pada dua jenisover crop serta metode cover cropberdaun runcing
Selatan PT. Adaro yang berbeda dengan metod pengukuran erosi selisih laju erossebesat 64
Indonesia tongkat dengan petak kecil | TonHa/Tahun, kemudian prediks
Kabupaten dan tongkat ukur laju erosi dengan menggunaka
Tabalong Provinsi metodetongkat ukur pada dua
Kalimantan Selatan lokasi menunjukan hasil lebih
besar padaover cropberdaun
runcing selisih laju erosi 198,64
Ton/Ha/Tahun.

2. Sri Sarminah, | Jurnal Hutan PT. Jerbayan | Analisis Tingkat 1. Mengetahui laju erosi Metode yang Hasil penelitian menunkan
Dina Tropis 1 (2): Muarabara, Laju Erosi Pada potensal pada areal reklamag digunakan yaitu bahwa nilai laju erosi potensial
Kristianto dan | 154162 Kabupaten Kawasan batubara PT. Jembayan diawali dengan tertinggi di areal disposal aktif
M. Syafirudin, | September 2017 Kutai Reklamasi Muarabara pengumpulan data, | yaitu 2882,40 ton/ha/tahun dan
2017 Kartanegara, Tambang Batubara| 2. Menganalisis tingkat bahaya| Metode survei 884,40 ton/ha/tahun direal stock

Kalimantan PT Jembayan erosi pada areal reklamasi | lapanganMetode soil, sedangkan laju erosi terend
Timur Muarabara tambang batubara PT. Tongkat Ukur, pada areal revegetasi ya#99,12
Kalimantan Timur Jembayan Muarabara Analisis dataMetode | ton/ha/tahun. Kemudian hasil
Matematis analisis indeks batya erosi yang
terjadi pada tiga areal reklamasi
PT Jembayan Muarabara yaitu
pada areal disposaitock soildan
revegetasi semuanya tergolong
erosi sangat berat dengan kelas




(V) berdasarkan tabelifgkat
Bahaya Erosi (TBE).

(2017)8: 13-25
doi:10.5194/se
2016120

for Soil
Conservation
Planning at Koga
Wateshed,
Highlands of
Ethiopia

menyebabkan kehilangan tang

3. Andricko Skripsi Jurusan | PT. Kaltim Pengendalian Erosi 1. Mengetahui besar erosi yang Metode yang Hasil dari penelitian ini yaitu
Kristian Teknik Prima Coal, Di Pit JVoid terjadi di Pit 3Void dengan digunakaradalah mengetahi perbandingan nilai
Wibowo, 2019 | Lingkungan Sangatta, Kab. | PT.KPC, Sangaha menggunakan dua metode | Metode survey dan | erosi menggunakan metode

UPN A Vet Kutai Timur, Utara KutaiTimur, yaitu Metode Tongkat dan | pemetaanlilakukan | tongkat dan petak kedliperoleh
Yogyakarta Kalimantan Berdasarkan Metode Petak untuk mengetahui erosi sebesar 114,05 ton/ha/taht
Timur Perhitungan Laju |2. Mengetahui besar aliran keadaan dan kondisi| untuk tongkat lereng atas, 141,9
Erosi Dan Aliran permukaan yang terjadi penelitian di ton/ha/tahun untuk tongkat leren
Permukaan menggunakan metogetak | lapanganMetode bawvah, dan petak sebesar 143,9
3. Mengetahui teknik arahan | analisis laboratorium, ton/ha/tahun. Kemudian
pengelolaan erosi dan Metode didapatkan hasildsar nilai laju
matematigligunakan | aliran permukaan berbanding
untuk menghitung lurus dengan nilai erosi. Arahan
besar erosi lahan dar| pengelolaan yang dapat dilakukg
permukaan yaitu dengan pembuatan teras
bangku.

4. Tegegne Jurnal DAS Koga, Estimating Soil Tujuan penelitian ini untuk Menggunakan Hasil yang didapatkan yaitata
Molla and Internasimal Dataran Tinggi | Erosion Risk and mengetahui perkiraan laju metode survei rata kehilangan tanah yang ada
Biniam Solid Earth Ethiopia Evaluating Erosion | kehilargan tanah, serta lapangardanRUSLE | pada DAS Koge sebesar 30,2
Sisheber, 201€ Discussions Control Measures mengetahui faktefaktor yang tonhatahun dan total kehilangar]

tanah digrkirakan mencapai 10,¢
juta ton/ha/tahunErosi yang
tinggi di cekungan DAS
disebabkan oleh beberapa fakto
seperti erosivitas, erodibilitas,
panjandereng dan faktor
kecuramanlaju infiltrasi. Erosi
yang terjadi di DAS Koge adalah
erosi alur dan ero¢mbaryang
berasal dari lereng bukit.




5. Laura Calista
Prameswari
Wijarnoko,
2022

Skripsi Jurusan
Teknik
Limgkungan
UPN

ivet er e
Yogyakarta

Desa Keraitan
Kecamatan
Bengalon,
Kabupaten
Kutai Timur,
Kalimantan
Timur

Pengendalian Laju
Erosi Berdasarkan
Nilai Laju Erosi
Menggunakan
Metode Petak Kecil
pada Lahan
Reklamasi di Desa
Keraitan,
Kecamatan
Bengalon,
Kabupaten Kutai
Timur (Stud Kasus
PT. Darma Henwa
Bengalon Coal

Untuk menghitung nilai laju
erosi di area reklamasi umur
bulan, 6 bulan, ah 12 bulan
di PT. Darma Henwa

Untuk mengetahui
karakteristik lingkungan
eksisting terkait tekstur tanah
kemiringan lerengerta
kerapatan vegetasi terhadap
erosi yang terjadi pada area
reklamasi umur 3 bulan, 6
bulan, dan 12 bulan di PT.
Darma Henwa

Untuk memberikan arahan

Metode yang
digunakan pada
penelitian yaitu
survei dan pemetaan
lapanganpurposive
sampling
pengukuran erosi
menggunakan petak,
statistik korelasi

Hasil yang didapat dari penelitial
yaitu nilai lajuerosi pada lahan
reklamasi umur 3 bulan sebesar
288,10 ton/ha/tahun, nilai laju
erosi umur 6 bulan sebesar 180,
ton/haltahun, laju eropiada umur
12 bulan sebesar 104,88
ton/ha/tahun. Hasil nilai laju erog
pada reklamasi 12 bulan terlihat
sangat jauhebih kecil
dibandingkan dengan lahan
reklamasi 3 bulan dan 6 bulan.
Kemudian untuk karaktestik
lingkungan eksisting lahan

Kertanegara,

Reklamasi

Mahakam Sumber Jaya

Project) pergelolaan terhadap reklamasi 3 buan terlihat sangat
pengendalian erosi yang besar dibandingkan dengan
sesuai dengan nilai laju eros reklamasi 6 bulan dan 12 bulan
pada lahan reklamasi umur 3 dilihat dari kemiringan lereng,
bulan, 6 bulan, dan 12 bulan tekstur &anah, tutupan vegetasi,
di PT. Darma Henwa luasan tutupan ijuk, dan volume

aliran. Arahan pengelolaannya
dilakukan dengan pembuatan
drainase dan pembuatanaer
guludan yang dilengkapi dengan
pemilihan jenis tanaman pengua
dinding.

6. Bramantio SkripsiJurusan | Desa Santan Analisis Menganalkis laju erosi pada | Metode yang Hasil dari penelitian menunjukan
Dzaki Teknik Ulu, Kecamatan| Pengendalian Laju area reklamasi pasca tambai digunakarMetode bahwa &han pengukuran erosi
Wirayuda, Lingkungan Marang Kayu, | Erosi Menggunakar batubara pada area Suwvey dan Pemetaal areareklamasi pascatambang
2023 UPN A Ve { Kabupaten Metode Tongkat pengukuran erosi tahun 201§ LapanganMetode batubara tahun tanam 2020

Yogyakarta Kutai pada Kawasan dan tahun tana®020 di PT | MatematisTeknik memiliki laju erosi lebih besar

SamplingPurposive

dari pada laju erosi area tahun
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2023

Lingkungan,
Fakultas
Teknologi
Mineral, UPN
i V e raenroe
Yogyakarta

Kecamatan Loa
Janan,
Kabupaten
Kutai
Kartanegara,
Provinsi
Kalimantan
Timur

Erosi Pada Area
Reklamasi
Pascatambang
BatubaraPit Loop 5
Pit Loop 5Di PT
Kaltim
Batumanunggal,
Kabupaten Kutai
Kartanegara,
Provinsi
Kalimantan Timur

rekinasi
Loop

pada area
pascatambang Pit
berdasarkan kemiringan
lereng, tekstur tanah, dg
kerapatan vegetasi di P
Kaltim Batumanunggal
Menganalisis hubungan dq
pengaruh dari intensis hujan
terhadap laju erosi yang terja
pada area reklama
pascatambang Pit bp 5 di
PT Kaltim Batumanunggal
Merekomendasikan arahan
pengendalian erosi yang teq
dan sesuaberdasarkan jeni

digunakan yaitu
Metode Survei dan
Pemetaan Lapangan
Teknik Sampling:
Purposive sampling
Metode Analisis
Laboratorium
Metode Matematis
Analisis Statistik Uji
Korelasi darRegresi
Linier Sederhana
dan Metode Anéisis
Deskriptif

Peneliti dan Lokasi
No Tahl_J_n Jenis Penelitian Penelitian Judul Tujuan Metode Hasil
Penelitian ene
Provinsi Pascatambang Memberikan arahan SamplingMetode tanam 2018 dengan laju erosi
Kalimantan Batubara di [@sa pengelolaan terhadap Analisis sebesar 344,913on/Ha/Tahun
Timur Santan Ulu, pengendalian erosi di area | Laboratorium sedangkamahun tanam 2018
Kecamatan Marang reklamasi pasca tambang Metode Analisis Datg memiliki laju erosi sebesar
Kayu, Kabupaten batubara pada area Erosi (Metode 228,602 Ton/Ha/Tahumrahan
Kutai Kartanegara, pengukuran erosi tahun tanaj Tongkat) Metode pengelolaan yang dapat dilakuka
Provinsi 2018 dan tahun tanam 2020 | Konservatif dalam mengurangi laju erogitu
Kalimantan Timur PT Mahakam Sumber Jaya dengan melakukan pembuatan
(Studi Kasus PT guludan bersaluratianpada area
Mahakam Sumber pengukuran erosi kawasan
Jaya) reklamaspasca tambang batuba
2020dengammenanam tanaman
lokal daun panjang dengan jenis
tanaman puladengan jarak tanan
4 m x 8 m dan tanamarover
crop jenis Calopogpnium
muncunoides
7. Reka Revara, | Skripsi Teknik | Desa Batuah, Pengendalian Laju Menganalisis nilai laju ero§ Metode yang Hasil pengukuran laju erosi pad

kemiringan lereng agdendai
menunjukkan nilai laju erosi pad
AL.1/LP.29 dan AL.2/LP27 yaitu
2.474,83on/ha/tahun, kemudian
pada kemiringan lereng landai
nilai laju erosi pada L.1/LP.31
dan L.2/LP.3(.516,02
ton/ha/tahun, dan kemiringan
lereng agak curam total nilai laju
erosi yang didapat pada
AC.1/LP.32 dan AC.2/LP.33
yaitu 8.709,17on/ha/tahun.
Analisis uji korelasregresi linier
sederhananenyatakan bahwa
intensitas hujan sangat kuat
hubungannyaan berpengaruh
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erosi yang terjadipada ares dengan laju erosArahan
reklamasi pascatambang H pengelolaan yang

Loop 5 di PT Kaltim direkomendagianyaitu
Batumanunggal pembuatan Saluran Pembuanga

Air (SPA) dan upaya vegetatif
melalui penanamagover crop
dan tanaman pionir untuk dapat
meminimalisir laju erosi yang
terjadi




1.5Maksud, Tujuan, danManfaat Penelitian

1.5.1 Maksud Penelitian

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui nilai laju erosi dan melakukan
analisis laju erosi pada area reklamasi pascatamPand.oop 5di PT Kaltim
Batumanunggaberdasarkalkemiringan lerengtekstur tanahdan kerapatan vegetasi
serta memberikan arahan pengendalian erositggag darsesuai pada area reklamasi.

Selain itu maksud dari penelitian ini ditujukan untuk dapat memenuhi syarat akademik
Program Studi Tekni k Lingkungan UPN fAVete

1.5.2 Tujuan Penelitian

Penelitian yang dilakukan memiliki beberapa tujusebagai berikut:

1. Menganalisisnilai laju erosi pada area reklamasi pascatamb@igLoop 5
berdasarkakemiringan lereng, tekstur tanah, dan kerapatan vegetasi di PT Kaltim
Batumanunggal

2. Menganalisi©iubungan dapengaruh dari intensitas hujan terhadap laju erosi yang
terjadi pada area reklamasi pascatami&ingoop 5di PT Kaltim Batumanunggal

3. Merekomendasikaarahan pengendalian erosi yang tepat dan sbsudasarkan
jenis erosi yag terjadipadaarea reklamasi pascatambdiglLoop 5di PT Kaltim
Batumanunggal

1.5.3 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian yang dilakukan dapaémberikan manfaaebagai berikut:
1. Mendapatkan hasil danemberikan informasi mengenai laju erosi yang aida
area eklamasi pascatambafit Loop 5di PT Kaltim Batumanunggal
2. Mendapatkan hasil danaemberikan informasi terkait pengaruh dari intensitas

hujan terhadap laju erosi yang terjadi pada area reklamasi pascatdpittlaogp

12



5 PT Kaltim Batumanunggal
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Hasil pendtian ini dapat dijadikan sebagai sumleiormasidan pertimbangan

mengenaigambaran rencana arahan pengelolaan yang sesuai dan tepat sebagai

upaya dalam pengendalian erosi

PT KaltimBatumanunggal.

1.6 Peraturan Perundangundangan

Peraturan perundanghdangaryang berkaitan dengan penelitian yang dijadikan

pada area reklamasi pascatdtitdaoap 5di

sebagai rujukan dalam penelitian disajikan pBalael 1.2 berikut ini:

Tabel 1.2 Peraturan Perundangundangan

No

Peraturan

Uraian Singkat Makna atau Kaitan Pasal
dengan Penelitian

Undang - Undang Negara Republik Indonesia

Undang i Undang Perlindungan dg
Pengelolaan Lingkungan Hidup No.
Tahun 2009 tentang Perlindungan d
Pengelolaan Lingkungan Hidup

Menjelaskan tentangengertian perlindungan da
pengelolaan lingkungan hidupgkemudian terkait
perencanaan perlindungan dan pengelo
lingkungan hidup melalui tahapan inventaris
lingkungan hidup, penetapan wilayah ekooegidan
penyusunan RPPLH, menjelaskan tentangezion
yang batasannya didasari pada inventari
lingkungan serta menjadi acuan dalam menentt
batas penelitian

Undangi Undang Republik Indonesi
Nomor 3 Tahun 2020 Tentang Perubal
Atas Undangi Undang Nomor 4 Tahu
2009tentang Pertambangan Mna¢ Dan
Batubara

Mengatur tentang penambangan dan pengelolg
sumber daya mineralMenjelaskan juga bahwj
batubara merupakan kekayaan sumber daya
yang tidak terbarukan sehingga pengelolaan
dibawah pengawasan negara.

2. | Peraturan Pemerintah NegaraRepublik Indonesia
Peraturan Pemerintah Nomor 78 Tal] Menjelaskan yang berkaitan dengan prinsip reklar
2010 tentang Reklamasi dg dan pascatambang yang dimana pemegang
Pascatambang eksplorasi wajib melakukan perlindungadan
pengelolaan lingkungahidup Yakni perlindungan
terhadap kualitas air permukaan, air tanah, air
dan tanah serta udara.
3. | Peraturan Menteri

Peraturan Menteri Lingkungan Hidy
Nomor 07 Tahun 2006tentang carg
Pengukuran Kriteria Baku Kerusak
Tanah Untuk Produksi Binassa

Berisikan mengenai pengertiaterkait biomassa
produksi biomassaserta salah satutata card
pengukuran kriteria baku kerusakan tanah sepert
cara dalam pengukuran erdairah yang dilengkap
dengan analisis data hasil pengukuran.

Peraturan Meteri Energi dan Sumbg

Daya Mineral No. 07 Tahun 2014 tenta

Berisikan terkait dengapelaksanaan reklamasi ya
sesuai, merujuk pada kewajiban perusahaan tam
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No

Uraian Singkat Makna atau Kaitan Pasal

Peraturan dengan Penelitian

Reklamasi dan Pascatambang Paq melakulan reklamasi, pelaksanaan reklamasi se
Kegiatan Usaha Pertambangan Ming dengan prinsifingkunganhidup K3, dan konservas
dan Batubara. hutan galian.

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Dy Pada Pasal 31 memuat mengenai penerapan t
Kehutanan Nomor P konservasi tanah seperti rancangan teknik da
1059MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018| pembuatafangunarstruktur damonstruktur.
tentang Tata Cara Pelaksanaan Inse
Serta PembinaanDan Pengendalial
Kegiatan REhabilitaddutan dan Lahan

Peraturan Menteri Kehutanan Repulbl Berisikan mengenai istilah-istilah  pengertian
Indonesia Nomor: P4/Menhutll/2011 | kemudian terdapat prinsgrinsip maksud dan
tentang Pedoman Reklamasi Hutan tujuan, ruang lingkp kegiatan reklamasicara
peng@&dalian erosi dan sedimentasi, revegetasi, S
cara pemelih@an tanaman.

Peraturan Daerah

Peraturan Daerah Provinsi Kalimant| Berisikanmengenai prinsip reklamaserta kegiatar
Timur No. 8 Tahun 2013tentang| pascatambay) kriteria keberhasilan reklamasi, se
Penyelenggaraan Reklamasi d jaminan reklamasi dan kegiatan pascatambang.

Pascatambang

1.7 Tinjauan Pustaka
1.7.1 Pertambangan

Pasal 1 Ayat 1 UndanAgndang Nomoi3 Tahun2020 menjelaskan bahwa
pertambangamerupakan tahapan yang meliputi sebagian atau seluruh tahapan
kegiatan dalam lingkup penelitian, metolaan, dan pengusahaan mineral atau
batubara yang meliputi penyelidikan umum, eksplorasi, studi kelayakan, konstruksi,
penambangan, pengolahalan pemurnian, pengangkutan dan penjualan, serta
kegiatan pascatambang. Pertambangan merupakan Kkegiatan ysaiga
menimbulkan adanya perubahan pada lingkungan seperti perubahan pada bentang
alam, sifat fisik, kimia, biologis tanah dan akan mengganggsistiem diatasnya
termasuk tata air, sepepgncemaran air yang diakibatkan oleh kontaminasi limbah
hasil sisadari kegiatan pertambangdMarganingrumet al, 2010). kemudian
pencemaratanahjuga menjadi salah satu dampddi adanygertambangan yang

menyebabkan kerusakan pada vegetasi pada tanah, profil tanah, serta terbentuk
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lubanglubang besar bekas galiaantbang yang tidak dapat ditutup kembali
sehingga air yang ada pada kubangan mengandung asam yang sangat tinggi selain

itu jugamengakibatkan produktivitas tanah menurun dan terjadinya peningkatan laju

erosi pada tanah (Habibi, 2022).

1.7.2 Batubara

Menurut Mailanaet al (2020 menjelaskan bahwa batubatapatterbentuk

melaluisisa tumbuktumbuhan yang mengalami progesnifikasi, kemudian terjadi
proses kimia dan fisika sehingga mengakibatkan kandungan dari karbon tersebut
meningkat dan berlangsung selami@dn tahun sehingga batubara memiliki warna
coklat hingga hitamUndangUndangNomor 3 Tahun 2@0 tentang Pertamiogan
Mineral dan Batubaranenyebutkarpada pasal 1 butir (3) bahwa Batubara adalah
endapan senyawa organik karbonan yang terbentuk secarahatian sisa tumbuh
tumbuhanProses pembentukan batubara dimulai dari penggamlpeatification
hingga prosepembatubaraarcalification). Proses penggambutan atau disebut juga
proses biokimia ini mulai dari proses pembusukan timbunan tanamandaleyaa
perubahan kimia dan penguraian tumbuhan oleh mikroba dari akumulasi tumbuhan
menyebabkagambut mengandungsyawa organik yaitu senyawa C, H, O, dan N.
Proses yang selanjutngaalification atau pembatubaraan dipengaruhi oleh adanya
proses atau keadn geologi dan perubahan kimia. Proses terbentuknya batubara ini
memerlukan waktu puluhan hingga ratusan tahomateya (Qadaryast al, 2019).

1.7.3 Erosi

Erosi adalah suatu peristiwgang berkaitan dengampindahnya atau
terangkutnya tanamaupurbagianbagian tanah dari suatu tempat ke tempat lain oleh
media proses alami berupa air atau angin (Moeicd, 2013). Pada peristiwa erosi,

menyebabkatanah atau bagiabagian tanah dari suatu tempat terkikis dan terangkut
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kemudian terendapkan pada suatu tenhiat Erosi pada umumnya terjadi karena
adanya air, akan tetapi ada pula erosi yang terjadi karayia. andonesia sebagai
wilayah dengan iklim tropis yang agak basah, erosi disebabkan oleh adanya air hujan
sangat didominasi dibanding erosi yang terjadeka angin biasanya terjadi di daerah
kering (Arsyad, 2010). Braver (1972) dalam Alie (2015) meslgla bahwa erosi
disebabkan dispersi (pemecahan tanah) dan transportasi (pengangkutan tanah) oleh
aliran permukaan. Proses erosi diawali dengan pemecahgkdiodan agregat tanah
sehingga menjadi bagian yang lebih kecil, kemudian material tersebut nmengala
pemindahan atau pengangkutan hingga terendapkan di tempat yang lebih rendah oleh
adanya air. Proses yang terjadi tersebut memiliki 3 tahapan yaitu easph
(detachment pengangkutan transportatior) dan pengendapansgdimentation
Dampak dari adara erosi yaitu terdapadanyapenurunarpadakapasitas infiltrasi
dan kemampuan tanah dalam menahan air. Kemudian adanya peningkatan kepadatan
dan ketaharmaterhadap penetrasi tanah.
1.7.3.1 Jenisi Jenis Erosi

Macammacam erosi berdasarkan kejadiannya yaitu erosi geologi
(geological erosio)y erosi normal rformal erosioi, erosi dipercepatatcelerated
errosion. Erosi geologi geological erosioh merupakan @si yang terjadi akibat
terkikisnya sehingga terjadilah bentuk morfologi permukbami. Erosi normal
merupakan erosi akibat pengangkutan tanah yang berlangsung secara alami tanpa
adanya tenaga pendorong. Erosi dipercepat merupakan erosi yang melebihi laju
pembentukan tanah akibat adanya campur tangan manusia seperti membuka tanah
untuk membuang vegetasi dalam memenuhi kebutuhan hidupnya yang dijadikan

sebagai untuk industri atau usaha tani (
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Kironoto et al, (2020) menjelaskan bahwa tepdd& beberapa jenis erosi
berdasarkan jenis bentuknya yaitu erosi persjiash ersion), erosi lembargheets
erosior), erosi alur Kl erosion), erosi parit gully erosion, dan erosi tebing sungai
(streambank erosign

1. Erosi Percik plash Erosion

Gambar 1.1 Erosi Percik
(Sumber:Safirti dkk, 2021)

Erosi percik adalah hasil dari erosi yang terjadi karena energi kinetik dari air

hujan, menyebabkan lapisan atas tanah terkelupas (Nursa'ban, 2020). Variasi
dalam diameter tetes air hujan menyebabkan energi tumbukan yang berbeda
terhadaganah. Faktefaktor seperti kecepatan jatuh tetes air hujan, diameter tetes
air, dan intensitas hujan mempengaruhi energi tumbukan. Dampak dari energi
tumbukan tersebut adalah peraban tanah menjadi butiran yang lebih kecil
(Hardiyatmo,2003).
2. Erosi Lenbar Sheets Erosign

Erosi lembar terjadi karena pergeseran hampir merata dari lapisan tanah di
permukaan tanah (Kironott al, 2020). Proses ini juga melibatkan pengangkutan
lapisan tanah yang merata secara tebal dari satu area permukaan tanah ke area
lainnya. Umumnya, terjadi ketika lapisan tipis permukaan tanah di daerah
berlereng terkikis oleh air hujan dan air limpasan yang mengalir ke daerah yang

lebih rendaiArsyad, 2010).
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7 Gambar 1.2 Erosi Lembar
(Sumber: Meviana dkk, 2023)

3. Erosi Alur Rill Erosion)

Erosi alur adalah proses terangkutnya tanah dartafurtertntu pada
permukaan tanah. Air limpasan menyebabkan pengelupasan yang diikut
dengan pengangkutan partikel tanah yang masukak@an atau cekungan
permukaan tanah menyebabkan adanya angkutan endapan sedimen di
dalamnya. Erosi alur disebabkan pada saat erosi berlangsung pada saluran kecil
atau alur dengan kedalaman <30 cm teratpada lahan pertanian yang diolah

(Kironoto et al,. 2020).

B A T

DL A, 2 e SR e
Gambar 1.3 Erosi Alur

(Sumber: Sarminah, 2022)

4. Erosi Parit Gully Erosior)
Erosi parit dimulai dengan gerusan melebar pada bagian atas permukaan
tanah yang ming dalam waktu yang singkat akidahpasan aliran permukaan
(Asdak, 2014). Hasil erosi parit membentuk 2 jenis yang berbeda yaitu parit

sambungan dan parit terputpstus. Erosi parit ini mempunyai kedalaman erosi
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lebih dari 30 cm dan mempunyai lebao® lebih dari 40 cm (Muhamad & Al

Hakim, 2019). Parit yang terbentuk dipengaruhi oleh ketahanan tanah terhadap
aliran limpasan bervolume besar yang terkonsentrasi mengalir ke bawah lereng
terjal. Apabila tanah tidakUd akhemu cirars
apabila tanah tahan erosia ka al ur akan terbentuk m

(Hardiyatmo, 2006).

= Bt R
o

Gambar 1.rosi Pait
(Sumber: Sarminah, 2022)

5. Erosi Tebing SungaStreambank Erosign
Erosi tebing sungai ini haglari proses pengikisan tebimdeh aliran arus
kuat pada tebing sungai (Kirono&t al. 2020). Erosi ini terjadi akibat
pengikisan tebing sungai oleh air yang mengalir dari bagian atas tebing akibat
adanya aliran sungai yang kuat pada belokan sungadapat dua proses yaitu
gerusaraliran sungai dan longsoran tanah pada tebing shydiammad &

Al-Hakim, 2019).

Gambar 1.5 Erosi Tebing Sungai
(Sumber: Azmeri, 2021)
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6. Longsoran

Longsoran merupakan suatu bentuk erosises pemindahan tanahnya
terjadi pada saat yang bersamaan dengan volume besar di atas suatu lapisan
tanah yang kedap air serta cukup kandungan air didalamnya sehingga lapisan

kedap akan menjadi jenuh (Nursaodban, 2

Gambar 1. Longsora
(Sumber: Sarminah, 2022)

1.7.3.2 Faktor Yang Mempengaruhi Erosi

Berkurangnya lapisan tanah bagian atas sangat bergantung pada bentuk
atau macam erosi yang ada. Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi
erosi di antaranya:

1. Iklim

Iklim memiliki peranpenting dalam memengaruhi proses erosi. Pengaruh
iklim secara langsung mencakup energi kinetik air hujan, pelapukan, pencucian,
dan translokasi, sementara pengaruh tidak langsung meliputi pertumbuhan
vegetasi. Karakteristik hujan seperti durhujan, intesitas, dan distribusi
menentukan kemampuan hujan dalam mengikis butiran tanah serta volume dan
kecepatan air permukaan. Hujan dengan intensitas tinggi dan durasi yang relatif

| ama cenderung meningkatkan risiko ero



21

7 N\ 77 4
A — mm

H& s

WEZZ

ujan (Intensitas)
a) Tumbukan butir hujan yang lemah
b) Tumbukan butir hujan yang kuat
(Sumber: AlDurrah dan Bradford, 1982)

Tabel 1.3 Klasifikasi Int ensitas Hujan

1. |0i5 Sangat rendah
2. |5i10 Rendah

3. | 1171 25 Sedang

4. | 26-50 Agak tinggi

5. | 51-75 Tinggi

6. | >75 Sangat tinggi

(Sumber: Arsyad989)
Tidak semua air hujan dapat menyebabkanienoensitas tumbukan

butir hujanlah yang sangat mempengatehhadap terjadinya erosntensitas

hujan yaitu besarnya curah hujan yang jatuh per satuan waktu tertentu. Menurut
Hardiyatmo (2006) dijelagih bahwa hujan dengan nilai-80 mm/jam hanya
10%hujan tersebut yang dapat menyebabkan erosi, sedangkan intensitas semua
hujan dapat menyebabkan terjadinya erosi pada intensitas yang lebih besar dari
100 mm/jam. Intensitas hujan sering kali tidak dapawakili kekuatan perusak

dari hujan yang dapat mgebabkan erosi. Intensitas hujan juga dinyatakan
dalam satuan mm/jam. Saat hujan lebat turun dengan besaran 75 mm/jam selama
2 menit, maka jumlah curah hujan yang jatuh adalah 2,5 mm. Oleh karena itu
intenstas saja tidak dapat memberikan jumlah aliramésaan atau erosi yang

disebabkan oleh adanya air hujan.
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Adapun hubungan intensitas hujan dengan ukuran median butir air hujan
yang dapat terlihat padBabel 1.5.Dari tabel tersebut menunjukkan bahwa
hujandengan intensitas yang tinggi memiliki diametgarata butir hujan yang
lebih besar dibandingkan hujan dengan intensitas refdammeter butir hujan
sangat berpengaruh terhadbesar kecilnya erosi. Semakin besar diameter butir
hujan dan intensitas han maka akan semakin besar juga erosi yang terjad
dikarenakan kekuataatau daya tumbuk tersebut medahkanterpecahnya

agregat tanah

Tabel 1.4 Hubungan Intensitas Hujan dengan Diameter Butir Hujan

No | Intensitas hujan (mm/jam) Diameter rata-rata butir hujan (mm)
1. 0,25 0,751 1
2. 1,25 17 1,25
3. 2,5 1,251 1,5
4. 12,5 1,751 2
5. 25 21 2,25
6. 50 2,251 2,5
7. 100 2,751 3
8 150 371 3,25

(Sumber: Hardiyatmo, 2006)

Kecepatan butir hujan yang jatdipengaruhi oleh adanya gravitasi dan
angin (Hardiyatmo, 2006ecepatan angin yang besar dapat menyebabkan
kecepatan jatuhnya butir hujan neah lebih besar dan sebaliknysehingga
mempengaruhi erosi yang terjadi.

Tabel 1.5 Klasifikasi Kecepatan Jatuh Butir Hujan

No | Ukuran Butiran Air Huj an (mm) | Kecepatan JatuhButir Hujan (m/det)
1. 1,25 4,85
2. 15 5,561
3. 2 6,58
4. 3 8,06
5. 4 8,86
6. 5 9,25
7. 6 9,30

(Sumber: Hardiyatmo, 2006)

2. Sifat-sifat Tanah
Sifatsifat tanah yang mempengaruhi kepekaan terhadap erosi seperti

tanah yang mempegaruhi kecepatan infiltrasi, permeabilitas dan kapasitas
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menahan air dan tanah yang mempengaruhi ketahanan dari struktur tanah
terhadap dispersi dan pékigan oleh jatuhnya air hujan dan aliran permukaan
(Hardiyatmo, 2006). Sifat tanah yang dapat memaerig adanya erosi yaitu:
a) Tekstur tanah
Tekstur tanah, yang mencakup ukuran dan persentase fraksi tanah,
merupakan kriteria untukiengkategorikan jenis tanah tertentu (Asdak, 2014).
Tanah yang berbutir kasar, seperti pasir atau pasir berkerikil, memigjkat
permeabilitas dan kapasitas infiltrasi yang tinggi. Di sisi lain, tanah yang
mengandung jumlah lempung yang tinggi dapangaéami dispersi oleh
butiran lempung yang menimpanya, menyebabkan penyumbatapopiori
tanah permukaan oleh butiran lempungalus tersebut. Ini dapat
mengakibatkan aliran permukaan dan erosi yang lebih intensif (Hardiyatmo,
2006). Tanah yang didominaslet fraksi pasir (bertekstur kasar) biasanya
memiliki aliran permukaan yang minimal, sehingga air hujan cenderung
meresap deran baik dan tanahnya sulit tererosi. Sebaliknya, tanah dengan
fraksi liat memiliki ikatan yang kuat sehingga lebih taterhadaperosi
b) Struktur tanah
Struktur tanah merupakan susunan antar bubrdman tanah dengan
agregat fraksi utamanya tanah (padumpur, liat) dengan perbedaan ukuran
dan bentuknya. Tanah granular yang tidak padat akan mengalirkan air lebih
besar daripadpasir yang padat. Struktur tanah mempengaruhi kemampuan
tanah dalam menyerap #éanah (Kironotaet al, 2020).
¢) Bahan organik
Bahan organik terdiri dari datohaunan, ranting, dan sebagainya yang belum

hancur dan menutup permukaan tanah selpmjamidung tanah terhadap erosi
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dan menjadi penghambat dalam kerusakan susunan tanah oleh adanya hantaman
butir air hujan. Bahan organikga dapat meningkatkan permeabilitas tanah,
meningkatkan kapasitas tampung a&mah dan kesuburan tanah dalam
menguragi adanya aliran permukaaftrunoff) (Kironoto et al. 2020).
Hardiyatmo (2006) menambahkan bahwa pengaruh bahan organik pada aliran
permulaan dapat meningkatkan infiltrgsda tanah
d) Kedalaman tanah
Kedalaman tanah mempengaruhi tingkepekaarterhadap msi. Tanah

yang dalam dan memiliki kemampuan yang baik dala@loloskan air
cenderung kurang peka terhadap erosi. Sebaliknya, tanaltigiardan mudah
terdapat aliran air memiliki tingkat kepekaan yang lebih tinggi terhadap erosi.
Ketebalan tanah hingganencapai lapisan kedap air akan menentukan
kemampuan tanah dalam menyerap air, yang pada gilirannya mempengaruhi
besarnya aliran permukagHardiyatmo2006).
. Topografi

Kemiringan dan panjang lereng menentukan karakteristik topografi sehingga
menjadi fakor terjadinya erosi karena menentukan besarnya kecepatan aliran
permukaan yang ada. Semakin miring lereng maka jumlah-luitir tanah
yang terbawa ke bawah oleh adanya tumbukan butir air hujan semakin banyak.
Kemiringan lereng yang tidak terputus danjpag akan terkonswrasi pada
saluransaluran sempit sehingga erosi alur dan parit berpotensi besar untuk
terjadi (Asdak, 2004).

VegetasiPenutup Lahan
Vegetasi penutup terhadap erosi yaitu 1) melindungi permukaan tanah dari

tumbukan butir air hujgr(2) menurunkan kecepatan aliran permuksernngga
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mengurangi kemungkinan terjadinya erd8) menahan partikglartikel tanah
pada tempatnyamelalui sistem perakaran dan ash yang dihasilkan
mengurangi kemungkinan terlepasnya tanatan (4) mempertankan
kemantapan kapasitas tanah dalam mengi
adanya vegetasi maka tanah dapat terlindungi oleh adanya karugakg
disebabkan butir air hujan yang jatuh ke permukaan. Tanaman merambat dapat
berperan dalam menurunkanjulaerosi dengan memperlambat aliran
permukaan, menyaring sedimen yang terbawa aliran serta mencegah
konsentrasinya air secara cepat (Arsyad, 2010
5. Manusia

Manusia menjadi faktor penentu terhadap lahan yangldksa rusak atau

tidak dapat bereproduksieat sebaliknya menjadi baik akibat pengelolaan yang

tepat (Nursabban, 2006) .

1.7.4 Reklamasi

Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral No. 7imadu4 tentang
Reklamasi dan Penutupan Tambang, menyatakan bahwa reklamasi merupakan
kegiatan yang dilaksanakaepanjang tahapan usaha pertambangan untuk menata,
memulihkan, serta memperbaiki kualitas lingkungan dan ekosistem agar dapat
berfungsi kembalsesuai dengan peruntukannya. Selain upaya memperbaiki kondisi
lingkungan pascatambang reklamasi lahan bekashamagn diupayakan untuk
memulihkan rona awal sebelumnya serta untuk menciptakan ekosistem yang sehat dan
lebih baik dari sebelumnya. Oktarina (2phfenambahkan reklamasi adalah kegiatan
pengelolaan tanah untuk memperbaiki kondisi fisik tanaerpudern seperti
perbaikan kualitas air dan tanah dengan melakukane&segebagai salah satu usaha

dalam memperbaiki kondisi lahan pascatambafdgjuan reklamasi yaitu



26

memperbaikidanmeningkatkan kualitas lingkungaerta mengembalikan tata guna
lahan guna sesi denga rencana penutupan tambang (Suryaningtyetsal, 2019)
Indikator keberhasilan pengelolaan lingkungan pertambangan salah satunya adalah
faktor pengendalian erosi, pada lahan penambangan terbuka akan memiliki tingkat
erosi yang cukup tinggi dikeanakan rusaknya agregasi tanah yang dipicu oleh adanya
air hujan.
1.7.5 Revegetasi

Revegetasi merupakan upagangembalian tutupan lahan pada ekosistem
dengan menanam jenis tanaman asli pada fungsi dan jenis tanaman lain adaptif
terhadap lahan basah sertampunyai nilai ekonomis pada fungsi budidaya. Kegiatan
revegetasi yaitu salah satu kegiatan yang dilakukan sebagai guna dalam memperbaiki
kondisi laharpascatambanPujawati, 2019 dalam Oktorina, 201Eyaluasi tingkat
keberhasilan pertumbuhan tanamaada lahan bekas tambang dapat dilakukan
melalui beberapa indikator, termasuk persentase daya tumbuh, penutupan tajuk,
pertumbuhan tanaman, perkembangakar, penambahan spesies tanaman,
peningkatan kadar humus tanah, pengurangan tingkat erosi, dan elagshisfilter
alami. Dengan mengamati indikator tersebut, kita dapat mengetahui sejauh mana
keberhasilan yang telah dicapai dalam rehabilitasi lahaasltaknbang (Rahmawaty,
2002 dalam Herniwant2022). Oleh karena itu pemilihan jenis tanaman sangat
pening dalam penentu keberhasilan kegiatan revegetasi yaitu dengan menyesuaikan
kondisi lahan dan kecocokan dengan iklim atau keadaan setempat, terutakna un
tanaman cepat tumbuh seperti sengon dan trembesi yang adaptif untuk daerah
pertambangarRevegetaguga mencakup kegiatan untuk memperbaiki kondisi tanah
yang terdiri dari pemulihan ruang tubuh, pemberian tanah pucuk dan bahan organik

serta pemberiapupuk. Tanaman penutup tanah dapat memperlambat terjadinya laju
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erosi dikarenakan terdapat suatu tutupegetasi yang akan menghalangi tumbukan
butir air hujan yang jatuh secara langsung ke permukaan tanah, sehingga kekuatan air

hujan dalam menghancurkagregat tanah dapat berkurang
1.7.6 PengendalianErosi

Pengendaliaraju erosi dapat dilakukadengan upayadaservasi tanatlan air
(Idjudin, 2011). Konservasi tanah didefinisikan sebgmagelolaan tanah sesuai
potensi tanah dakemampuan tanalkkonservasi & merupakan memanfaatkan air
yang jatuh ke taah agar dapat tertampung dan tidak merusak tdteiydrti 2018).
Prinsip pengendalian erosi dilakukan dengan mengurangi gaya dorong atau tarikan,
dapat dilakukan dengan mengurangi energi dan kecepatan aliraneningkatkan
ketahanan terhadap erpdian dapat melindungi permukaan tanah serta menambah
kuat ikatan partikel tanah (Hardiyatn®06). Upaya konservasi tanah dan air dapat

dilakukan secara vegetatif dan mekanis.

1.7.6.1Pengendalian Erosi Secara Vegetatif
Metode vegetatif didefinisikan sebagai upaya pengendalian erosi dengan
penanaman vegetasntuk menjaga tutupan tanah agar ikdtatir tanah lebih kuat
dan menghindardaya rusak hujagang jatuh ke permukaan. Pengendalian secara
vegetatif dapat dilakukashan terbagi beberapa jenis, yaitu :
1. Penanaman penutup tanah
Tanaman penutup adalgmnis tanaman yang ditanam khusus dengan tujuan
melindungi tanah dari erosi dan/atau untuk memperbaiki sifat kimia dan fisik
tanah (Karyati2018). Jenis tanaman penutupné yang direkomendasikan

disajikan dalanTabel 1.6
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Tabel 1.6 Rekomendasi Tanaman PenutuE Tanah

1. Tanaman penutup tang Pola pertanaman rapat | Calopogonium mucunoides
rendah Centro#ma pubescens
Mimosa invisa

Pola pertanaman barisa| Eupathoriuntriplinerve
Salvia accidentalis
Ageratum mexicanum
Perlindungan teras atg Indigifera endecaphella
saluransaluran air Ageratum conizoides
Erechites valerianifolia
Borreria latifolia

Oxalis corymbosa

2. Tanaman penutup tanal Pola pertanaman teratur] Clibadium surinamense ve
sedang asperum

Eupathorium pallessens
Pola pertanaman pagar | Lantara camara L.
Crotalaria anagyroides
Ditanam diluar @asal| Leucaena glauca (L)
tanaman utama, pengu Tirhonia tangethifelora
tebing/teras.

3. Tanaman penutup tang Di anatra barisarn Falcataria muluccuna
tinggi tanaman utama
Dalam barisan Leucaena (L)
Melindungi jurang,| Falcataria muluccunadan
tebing Leucaena glauca

(Sumber Karyati, 2018)

2. Penanaman tanaman mengikuti garis kof@auntour Cropping System
Penanaman secara garis kontur merupakan penanaman tanaman sejajar kontur
atau menyilang lereng tangKaryati, 2018). Penanaman sejajar kontumgat
sesuai pada kemiringa88% dan kurang efektif pada kemiringg8% dan > 8
25%.Gambar 1.8 menampilkan contoh pengolahan tanah dan sketsa penanaman

menurut kontur.

(b)

Avah Pengolshan Tarah dan Baris Tanaman

:M.->

Gambar 1.8 PembuatanStrip Lahan Berlereng
(Sumber : Karyati, 2018
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3. Penanaman tumbuhan dalam bentuk t&atikan Strip Cropping

Penanaman dalam strip atau larikaerupakan cara yang dilakukan dengan
jenis tanaman ditanam dalam bentuk s$tifip yang berselang seling memotong
arah lereng (Karytg 2018) Penanaman sfridapat dilakukan dengan metaje
Contourstrip cropping b) Field strip cropping c)Buffer strip croppingDapat

dilihat padaGambar 1.9,

Bidang Olah Tanaman Penutup Tanah

Bidang Olah Tanaman Penutup Tanah

Bidang Olah Tanaman Pokok

Gambar 1.9 PenanamanStrip Cropping
(Sumber Karyati, 201§

4. VegetasiCoverCrop

Tanaman penutup tanah adalah jenis vegetasi yang sengaja ditanam untuk
melindungi permukaan tanah dari erosi dan untuk memperbaiki struktur serta sifat
kimia tanah Tanaman penutup tanah juga memiliki kemampuan untuk
meningkatkan ifiltrasi air oleh tanah. Beberapa faktor yang perlu
dipertimbangkan dalam pemilihan tanaman penutup tanah, sebagaimana
dijelaskan oleh Karyati (2018), meliputi:

a. Pertumbuhan yang cepat, mampu menghambat pertumbuhan gulma, dan

mudah diperoleh.



30

b. Toleransi teradap taah dengan kandungan nutrisi rendah, ketahanan
terhadap sinar matahari, dan kemampuan untuk bertahan di bawah naungan.

c. Kemampuan untuk meningkatkan kandungan bahan organik dalam tanah.

d. Potensi untuk memberikan manfaat komersial, seperti sebagai {gakak
peneduh, dan kegunakainnya.

Tanaman penutup tanah umumnya terdiri dari rumput dan kd@aagmgan
atauleguminosa Kacangkacangan ataleguminosamerupakan jenis tanaman
penutup tanah yang sangat baik karena mampu memfiksasi nitrogenatari ud
secaa langsung dan memiliki kemampuan regenerasi mandiri. Penanaman
vegetascover cropbiasanya dilakukan di lahan yang datar dan memiliki sedikit
atau tidak ada vegetasi lain, sehingga dapat mengurangi potensi
erosiyangterjadi.

5. Pemanfaatan Seras@disasisa tanaman/ mulsa)

Pemulsaan merupakan kegiatan untuk menutupi permukaan tanah
menggunakan serasa atau sisa tanaMatode ini membawa sejumlah manfaat
seperti perlindungan terhadap agregat tanah, pengurangan kecepatan dan volume
aliran permukaan peningatan agregasi dan porositas tanah, peningkatan
kandungan bahan organik dalam tanah, menjaga suhu dan kelembaban tanah,
serta pengendalian pertumbuhan gulRemerapamulsa juga memiliki dampak
pada volume air yang terbuang dan jumlah tanah yamgosinamun mampu
meningkatkan produktivitas pada lahan ters¢Katyati, 2018).

1.7.6.2Pengendalian Erosi Secara Mekanis
Pengendalian secara mekanis merupakan cara yang diterapkan dengan

perlakuan fisik mekanis pada tanatan air dan pembuatabangunan untuk
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mengurangi aliran permukaan dan erosi. Adapun beberapa cara pengendalian secara
mekanis yaitu :
1. Pengolahan tanah
Pengolahan tanah adalah proses yang dilakukan dengan tujuan menciptakan
kondisi yang optimal bagi pertumbuhan tanaman (Karyfii8). Beberapa
manfaat dari pengolahan tanah meliputi:
a. Menggemburkan tanah untuk meningkatkan permeabilitas dan ketersediaan
oksigen bagi akar tanaman.
b. Membalik tanah sehingga serasah dapat tercampur dengan tanah dan berperan
sebagai sumber nutrisi bagnaman.
c. Mengurangi kepadatan tanah serta memperbaiki struktur dan aerasi tanah,
memungkinkan akar tanaman untuk tumbuh demgjaih baik.
2. TerasDatar(Level Terracg
Teras datadibuat di atas tanah yang memiliki kemiringan kurang dari 3% dan
memiliki fungsi untuk menalmaserta menyerap air. Konstruksi teras datar ini
disusun sejajar dengan kontur tanah dengan cara membuat tanggul yang
dilengkapi dengan saluran baik di atas maupun di bawahnya. Setelah pembuatan
teras datar selesai, sebaiknyaatanya ditanami dengan rumpntuk menjaga

stabilitasnyadapat dilihat pada Gamba®iKaryati, 2018).

Rumput-Rumputan

Saluran Air Bidang Olah

Rumput-Rumputan Bidang Olah

Gambar 1.10Teras Datar
(Sumber. Karyati, 2018)
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3. Teras Kredif{Ridge Terracg

Teras kredit merupakan strukitang dibuat pada tanah dengan kergiaim
antara 3 hingga 10%, dengan tujuan utama untuk menjaga kesuburan tanah.
Konstruksi teras kredit ini melibatkan pembuatan jalur penguat teras guludan
yang sejajar dengan garis kontur, dengan jarak antar jalurrsgkRameter.
Tanaman yang ditanam dilyr tersebut diharapkan mampu menahan sedimen
yang terbawa oleh erosi dan menumpuk di selokan. Tanaman penguat teras ini
harus ditanam secara rapat. Namun, jika hal tersebut tidak memungkinkan,
guludan juga dapat dimami dengan rumput atau batu, seperéing

digambarkan pad@ambar 1.11(Karyati,2018)

Gambar 1.11 Teras Kredit
(Sumber : Karyati, 2018)

4. Teras GuludaCountour Terracg
Teras guludan adalah struktur yaddpuat pada kemiringan antara 10
hingga 40%gdengan tujuan utama untuk mencegah erosi dan hilangnya lapisan
tanah. Teras guludan ini berbentuk pematang, sejajar dengan garis kontur, dan
disusun berjenjang dari bagian atas ke bawah dengan kemiringan @dkitar
menuju saluran pembuangan air, ataadgita tanahnya memiliki tekstur lepas
dan kemampuan penyerapan air yang tinggi. Puncak penguat tidak boleh dilalui

oleh air dan terdapat penanaman tanaman penguat di pematang, seperti
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penanaman rumput atau gempatan batu pada pematang teras, seperj yan

digambarkan pada Gambar 1.12 (Kary2i18).

~anaman Penguat Teras

Guludan Kecil

Rumput Guludan Besar

Arah Lereng

Gambar 1.12 Teras Gulud
(Sumber : Karyati, 2018)

5. Teras BangkyBench Terrace
Terasbangkudibuatpadatanah dengakemiringan antara 1iingga 300,

dibuatuntuk mencgah lapisan tanah akibat erokionstruksi teras kredit ini
melibatkan pembuatan jalur penguat teras guludan yang sejajar dengan garis
konturyang memotong lereng dan meratakan tanah di bagian bawdidnya.
tanaman yang ditanam diharapkan mampu menathmen yang terbawa oleh

erosi dan menumpuk di selokan. Tanaman penguat teras ini harus ditanam
secara rapat, tetapi jika tidak memungkinkan, guludan juga dapat ditanami

dengan rumput atau badapat dilitat padaGambar 1.13 (Karyati, 2018).

Bidang Olah

Gambar 1. 13 Teras Bangku
(Sumber : Karyati, 2018)

6. Saluran Pembuangan AWater Way/Water Channedan Terjunan Air\(Vater

Drop Structurég
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Saluranpembuangan air digunakan untuk mengarahkan atau mengalirkan
air limpasan ke tempat yang lebih aman dari erosi, serta untuk memfasilitasi
penetrasi air ke dalam tanah. Terjunan adalah fitur tambahan dalam saluran
pembuangan air yang berfungsi untuk mencegaadinya erosi akibat air yang
jatun di dalam saluran, serta uktmencegah terjadinya longsor. llustrasi

terjunan dapat dilihat padd@ambar 1.14.

Gambar 1. 14 Saluran Pembuangan Air
(Sumber : Karyati, 2018)

. Bendungan PengendaCljeck Dam

Bangunan pengontrol air, yang juga diaensebagai bendungan
pengendali, adalah struktur kecil yang biasanya dibangun di daerah berbukit
dengan kemiringan lapisan di bawah 30%. Fungsinya adalah untuk menampung
air permukaanmengendalikan erosi sedimen, serta meningkatkan infiltrasi air
ke dalamtanah, dengan tujuan memberikan manfaat yang lebih besar kepada
masyarakat. Biasanya, area yang dilayani oleh bendungan pengendali ini tidak

lebih dari 150 hektar, dengan ketinggraaksimal tanggul mencapai 10 meter.

(Sumber Karyati, 2019)
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BAB Il

RUANG LINGKUP PENELITIAN

2.1Lingkup Kegiatan Usaha

2.1.1 Profil Perusahaan

PT Kaltim Batumanunggaherupakarsalah satuperusahaan pertambangan
batubara yangelakukan operasional pembangan dergn sistem tambang terbuka
(open pij tanpa menggunakan peledakan sejak tahun ZO00galtim Batumanuggal
bekerja sama dengabeberapa perusahaan kontraktor yafl Lestari Berkat
Sejahtera (PT. LBSRT Indomas Karya Jay@PT. IKJ), PT Etam Manunggal Jay
(PT.EMJ), PT Delima Mustika PrimgPT.DMP). PT Kaltim Batumanunggalecara
administrasberada di Desa Batuah dBesaTani Harapan Kecamatan Loa Janan
Kelurahan TelukDalam, Kecamatan Muara Jawa, Kabupaten Kutai Kartanelgara
Kaltim Batumanunggatelah memiliki 1zin Usaha Pertambangan (IUP) Operasi
ProduksiPertambangadengan luas area 106{a sesuai dengan Keputusan Menteri
Kehutanan No0.270/Kpt8/1991 tanggal 20 Mi 1991 seluruhnya masuk kawasan
Areal Penggunaan Lahan (ARWNlamun demikianstaus lahan tersebut berubah
dengan adanya Kepmen Kehutanan NO.577/Mehl@09, menjadil48,22 Ha dari

luas wilayah IUP masuk dalam kawasan Tahura Bukit Suharto

Gambar 2.1 Logo PT Kaltim Batumanunggal
(Sumber: PT Kaltim Bataanunggh 2023)
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2.1.2 Kegiatan Usaha

Kegiatan penambanganyang dilakukan di PT Kaltim Batumanunggal
menggunakan metod®pen pit mining (penambangan terbuka)PT Kaltim
Batumanunggamelakukan berbagai kegiatan yang berkaitan dengan penambangan
batubara Bebeapa kegiatan penambanganyang terdapat diPT Kaltim
Batumanunggalmeliputi land clearing (pembersihan lahan)top soil removal
(pemindahan tanah pucukhverbuden removal(pemindahan tanah penutup),
penggalian batubara, pengangkutan batutbandain sebgainya.
2.1.2.1Pembersihan Lahan [Land Clearing

Kegiatan awal penambangan yang badlalahpembukaan lahan yang akan

digunakan sebagai tempat kegiatan penagdansehingga didapatkan suatu daerah
kerja yang baik. Pembersihan lahanmerupakan tahap awal dari kegatan
penambangan yang telah direncanak@embukaan lahagang dilakukan secara
mekanis (tanpa pembakararpembukaan lahan tersebut diawali dengahap
pembersihan lahamntuk menghilangkan vegetasi, semalaupun batuakemudian
dilanjutkan dengan kegian penebangan pohon yang cukup bernilai ekonomis
kemudiandilakukanpengupasan tanah penutuptuk dilakukannya pembukaan dan
pembuatan jalan urnitu berlangsungnya kegiatan penambang&egiatan ini
dilakukan dengan menggunakarcavatorPC 200yang naikke atas bukit utuk
mendorong kaydkayu berukuran kecil,semak belukar yang menghalangi agar
berpindah ke bawalkan akan digunakan untukenutupsementaraop soil dan
disposal untuk mencegah dan meminimalisir terjadinya off dan laju erosi.
Kemudian eralatan lain yang digunakan yaitu parang, kapgakchainsaw Secara
tidak langsung semak belukar tersebut juga berfungsi sebagai lyamgissangat

diperlukan dalam pelaksanaggklamasi dan revegetasi lahan nantilB@mbersihan
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lahan ini pun dilakukanma secara bertahap dengan luas tertentu sesuai dengan

kemajuan penambangan yang telah direncanakan.

sLand Clearing
(SumberPT Kaltim Batumanunggal, 20)

2.1.2.2Pengupasan Tanah PucukTop Soil Remweal) dan Pengyasan Lapisan

Tanah Penutup Overburden Removal

Setelah melakukan pembersihan lahan, langks#ianjutnya adalah
pengupasan tanah pucuk. Tanah pucuk merupakan lapisan tanah paling atas yang kaya
akan unsur hara. PT Kaltim Batumanunggal melakukan pengupasaim pucuk
dengan ketebalan ratata 2550 cm atau dengan asumsi masih terdapat akar
tumbutan. Proses pengupasan ini dilakukan menggunakeaavator PC 500,
kemudian tanah pucuk diangkut menggunadtamp truckke tempat penimbunan
sementarasfock soi) atau disebar kembali langsung di lokastpit dumpdaninpit
dumpuntuk keperluan reklamadan revegetasi.

Selanjutnya, dilakukan pengupasan tanah penubayerifurden dengan
pembuatan tera®ras, jenjangenjang, atau bench untuk memudahkan pembagian
kerja operasi alat berat dan menjaga kemantapan lestame (stability. Penggalian
atau pengpasan tanah penutup dilakukan dengan metaseour mining yaitu
penggalian tanah dari topografi yang lebih tinggi ke yang lebih rendah. Proses ini
melibatkan pmbuatan jenjangenjang pengupasan hingga mencapai permukaan

endapan batubara padedalaman tertentu. Setelah ruang bukaan yang cukup
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terbentuk, penggalian dilanjutkan ke arah endapan batubara yang lebih dalam hingga
mencapai batas jenjang terakhir yadigencanakanPengupasan tanah penutup
dilakukan menggunaka&xcavator dengan banan bulldozer untuk memindahkan
tanah penutup. Tanah penutup kemudian diangkut menggunakan alat angkut

sepertidumptruck

Gambar 2. 3 Kegiatan Pengupasanrop Soildan Overburden
(Sumber: PT KaltinBatumanunggal, 2ZZ0)

2.1.2.3Pemindahan dan Penimbunan Tanah Pucuk dan Tanah Penutup

Tanah penutup ofrerburden hasil kupasanakan diangkut dari lokasi
tambang ke tempat pembuangan tanah penotgrifurden atau ke tempat bekas
tambang yang ditimbun kembalbgcKilling), sedang tanah pucuk diangkut ke
tempat daerah yang sudahbaick fill untuk reklamasi. Lokasi penimbunan tanah
pucuk diupayakan tidak mengganggu cadangan batubara, daerah wanigadg
serta berdekatan dengan disposal .af@nyimpanan tanalpucuk op soi)
mempunyai tujuan untuk menjaga kondisi dari tanah pucuk agar tidak hancur karena
erosi. Tujuan pengupasan tanah pucuk yaitu untuk menemukan lapisan penutup
batubara dan menypan tanah subutop soi) untuk keperluan reklamagilintuk
tand penutup yang berugap soilyang kaya akan unsur hara akan ditimbun di
tempat penimbunan sementara, untuk kemudian nantinya diambil lkemt
diratakan di lahan yang siap direvegetabanah penutup oferbuden dan

interburder) diangkut dengamenggunakamlump truckke bekas luban tambang
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(backfill) dan tanah penutugang telah ditimbun mencapai elevasi sesuai dengan
yang direncanakan maka selanjutnya akan gitdengan tanah pucuk yahgrasal
dari tempat penimbunan sementara tanah pucuk dergga ditabur dan diratakan

dengan menggunakdmulldozer

>

Gambar 2.4 Kegiatan Dping op Saoll
(Sumber: PT Kaltim Batumanunggal,Z)

Gambar 2.5 Aktivitas Penimbunan Tanah Penutup
(Sumber: PT Kaltim Batumanungg20)

2.1.2.4Penggalian Batubara Coal Minning)

Secara umum, metode yang diterapkan oleh PT Kaltim Batumanunggal (PT
KBM) untuk merambang batubaradi wilayah IUP mirip dengan metode
penambangan batubara terbuka pada umumnya, yaitu tambang terbuka dengan
sistembackfilling. Proses penggalian dilakukan menggunakan exgavatorPC
300 yang memiliki ukuran lebih kecil daripadacavatoryang digunakaruntuk
pengupasan lapisan penutupenambangan dimulai dengan mengupas lapisan
penutup pada bleklok yang sudah ditentukan, kemudian dilanjutkan dengan

penggalian lapisan batubara. Proses penggalian dilakukan secara bertahap dengan
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panjangyang telah ditetukan, dan kemudian dilanjutkan penggalian baik ke arah
dipping (ke arah bawah) maupuwtriking (horizontal) sampai mencapai batas akhir

lerengpenambangan.

= i

Garhbarlz. 6 Aktivitas Penggalian Batubara
(SumberSurve Lapangan, 2023)

2.1.2.5Pemuatan dan Pengangkutan BatubaraGoal Hauling)

Pengangkutan batubaraasil penambangan dari it tambang menuju
stockpiledi dekat lokasi CPP (Dermaga yang berlokasi di da€estamatan Muara
Jawa di pinggir Sungdambangai dilakukan dengan menggunakdamp truck
melalui jalan angkut batubara sejatihll km dengan rincian 7 km kerjasama
pemanfaatan jalan dan pelabuhan/dermaga di Kawasan Hutan Raya Bukit Soeharto
dengan Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur, mi@ambuat sendiri 4 km

dari pit aktif.

Gambar 2.7 Kegiatan Pengangkutan Batubara
(Sumber: Sunid_apangan, 2023)

2.1.2.6Penimbunan Batubara Coal Stockpilling
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Batubara dari lokasi tambang ditimbun di lokaesngolahandpal processing
plant) sebagai batubaiRun of Ming ROM) yang siap untuk diolah. Peralatan yang
digunakan untuk penimbunan batubara adafadel loadedandump truckLokasi
penimbunangtockpilg dan pelabuhan PT KaltiBatumanunggal berjarak £ 11 km
dari lokasi pit tambang yang berada di dekat Sungai Bambangan Kecamatan Muara

Jawa

Gambar 2.8 PenimbunanBatubara
(Sumber: Sunid_apangan, 2023)

2.1.2.7Pengolahan Batubara

Proses pengolahan batubara pafl&Rltim Batumanunggatanya terdapat
proses pengecilan ukuran batubara sesuai permintaan konsdemgyean
menggunakan uninobile crushing plantBatubara hasil penambangan di wilayah
PT Kaltim Batumanuggal akan dijual berbentuk olahan dengan besar utta
mm. Pada akhitoading coweyorterdapatoading chuteuntuk pemuatan di ponton

dengan kapasitas maksimal antara + 4i08M00 ton.

Gambar 2.9 ProsesCrushing dehgn oal Crushing Plant
(Sumber: 8rva Lapangan, 2023)
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Gambar 2. 10 Crusher oper |
(Sumber: Sunid_apangan, 2023)

2.1.2.8Pemuatan Batubara ke Ponton

Pemuatan batubate ponton akan dilakukan di pelabuhan muara sungai
Bambangan yang terletdkKecamatan Muara Jawa sekii®¥) meter darstockpile
ke ponton dilakukan dengan menggunaklatty (dermaga) yang dilengkajielt
conveyolyang didesain berdasankapasitas pemuatan. Selaigt conveyodalam
proses pemuatan batubara juga digunaidaeel loaderdanexcavator PT Kaltim
Batumanunggal menggunakan pelabuhan dan CPP milik semadig dibangun

berdekatan dengan area pelabuhan.

Gambar 2.11 Proses Pemuatan Batubara ke Ponton
(Sumber: 8rve Lapangan, 2023)

2.1.2.9Reklamasi dan Revegetasi Lahan
Reklamasi dan revegetasi lahan bekas tambang akan dimulai maksimal
1 bulan setelalkegiatan penambangan batubara pada pit telah selesai pada tahun
pertama. Kegiatan ini bertujuan untuk memulihkan kansehingga mendekati
kondisi awal sebelum pertambangan yang akan disesuaikan dengan RTRW

KabupaterKutai Kartanegara. Kegiatan reklamedan pascatambarmdan mengacu
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kepada Keputusan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Rl Nomor : 1827
K/30/MEM/2018 tetang Pedoman Pelaksanaan Kaidah teknik Pertambangan Yang
Baik sebagai upayaintuk menjamin pemanfaatan lahamiliayah bekakegiatan
pertambangan agar berfungsi sesuai peruntukannya dengan -prinsip
lingkungan hidupkeselamatan dan kesehatan &esgrta konservasi bahan galian.
PT Kaltim Batumanunggal pada akhir penambangan 200&008 telah
meninggalkan lubang bekasithang seluas 22,31 Ha dan pada akhir pertambangan
PT Kaltim Batumanunggal akan meninggalkan 7,45 Ha. Tadal lubang tambang
(void) di tahun 2028 seluas 29,76 Ha. Secara rinci terkait dengan pengelolaan void
akan dibuat dokumetersendiri yaitu dokumendfcana Pascatambang (RPT).

Kegiatan reklamasi pada PT KBM ini meliputi adanya penataan keanbali
bekas tambang dengan cara genr komposisi timbunaoverburden Reklamasi
kawasan pertambangalilakukan setelah dilakukan kegiatan operasi dan produksi
bahan galian sehingga dapat memperbaiki kondisi lingkungan pada kawasan
pertambangan.Reklamasi kawasan pertambangan bertujuanukunienata,
memulihkan, dan memperbaiki kualitas lingkungan serta ekosistem agar bisa
berfungsi kembali sesuai peruntukannyargRegan Menteri Energi dan Sumber
Daya Mineral No. 7 Tahun 20l4Yahapan reklamasi kawasan pertambangan
dimulai dari @rsiapan ahan untuk mengamankan lahan bekas tambang, pengaturan
bentuk lereng dan sistem pengelolaan air (SPA) kemudiianjutkan dengan
pengendalian erosian sedimentasi untuk mendukung pengelotagnsoil (tanah
pucuk). Kemudian dilakukannya revegetasengguakan tanamatanaman yang
dapat menjadi penutup lahaoyer crop. Pemilihan dan penggunaan jenis tanaman
yarg akan ditanam pada lahan reklamasi harus sesuéeldardisetujui oleh Dinas

Lingkungan Hidup dan Kehutanan setemgat. Kaltim Batumanunggamemilih
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tanaman yangmerambat darmsengon laut sebagai tanaman piopada area

reklamasi.

Lok R

Gambar 2.12 Area Reklamasi PT Kaltim Batumanunggal
(SumberFoto Udata PT KBM2®3)
2.1.3 Erosi Yang Ditemukan
Erosi yang ditemkan pada saat melakukan survei lapangan yaitu ditemukan
beberapa erosi yang ada pada labadlikit vegetasi maupun lahan yang terdapat

banyakvegetasi Erosi yang ditemukan yaitu erosi percik, erosi lembar, erosi alur,

serta erosi parit.

',.ir - ) + iy » ﬁ
Gambar 2. 13Erosi Percik di Pit Loop 5 area reklamasi (LP4)
(Sumber: Survei Lapangan, 2023)

Erosi percik yanglitemukan cukuganyakdan hampir pada setiap lokasi
penelitiandikarenakan minimnyaover cropyang tumbuh pada area reklamasi
sehingga menyebabkan tumbukan air hujan yang jaetara langsunde
permukaan tanah akan meagburkan agregat tanaherdapat adanya pedestal atau
menaramenara mikro pada permukaan tama&ibat kehilangan tanahnya, pedestal

tersebut merupakapmentukanhasil dari erosi percikRatarata tinggi dari pedestal
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tersebut yaitlb cmdengan diametaatarata pedestdl-3 cm Ketinggian pedestal
tersebut menggambarkan bahwa tanah yang ada disekitarnya terkikis oleh adanya

tumbukan air hujan yang jatuh ke pekaan

Gambar 2. 14 Erosi Lem Pit Loop 5 area reklamasi (LP26)
(Sumber: Survei Lapangan, 2023)

Erosi lembar yang ada pada LP 26 ini terjakibat pengaruh adanya air
limpasan sehingga air akan myesakan bentukan Ibepa lembaranpada
permukaan tanah dan terlihat adanya bentukan kasar yang tersusun dan tersebar
merata dibandingan dengan sekitarny®leh karena itu pada erosi lembar ini
dapat menyebabkan kehilangan tanah cukup pelsgrat dilihat pada gambar

diatasmempunyai lebar erosi lembar 1,7 meter.

; R Z : S RS
Gambar 2. 15Erosi Alur di Pit Loop 5 Area Reklamasi(LP 13)
(Sumber: Survei Lapangan, 2023)

Erosi Alur yang ditemukaberada di area reklamda3it Loop 5PT Kaltim

Batumanungagl memiliki kedalamar21 cm dan lebar 36 cmTerlihat erosi alur
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yang berada pada B inimengangkusedimen damateriattanah dan juga daun
daunatau semsahyang sudah jatuh dari atas pohon dari satu tempat berpindah ke
tempatyang lebih rendahErosi alur ini menyisakan bentukan berupa adlur

kecil.

(Sumber: Survei Lapangan, 2023)

Pada areeseklamasiLP 38 yang saat ini masiberupa lahadisposharea.

Erosiparityang ditemukan dilisposal areamemiliki dimensi kurang lebih lebar
38 cm dan kedalaman 83 cm. Aliranetiosiyang berada di Pitoop 5LP 38 akan
mengalirke rawaterdekatsehingga sedimen dan material akan terakumulasi di
rawa tersbut Bagian atas ardanah yang adgaitu masih berupa campuran antara
material pasir, lempung, dan batubara menyebabkan material yang terbawa oleh
aliran permukaan di area reklamdsrupa campuran antara pasir, lempung,
batubara, datopsoil
2.2 Komponen Lingkungan Hidup Terdampak

Komponen lingkungan hidup yang terdampak akibat adanya kegiatan
penambangan ini meliputi komponen geofisik, biotis, maupun selstedomi.
Dampaktersebut dapat dirasakan baik secara langsung maupun tidak langsung.
Komponen lingungan hidup yang terdampak disajikan daldrabel 2.1

Komponen Lingkungahlidup Terdampak
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Tabel 2.1 Komponen Lingkungan Hidup Terdampak

Pembukan dan
pengelupasan lahan

Penurunarkualitas
tanah sepertiunsur
hara, kesuburan tana

Ekonomi

Tanah Tanaman tumbuh
1 Lingkungan Pengikisartopsoil deng.an kurang baik
. Geoisik hingga mati
Hilangnya lapisan
Bentuk Pembukaan lahan dan|  t@nah penutup dan
Lahan | metode tambang terbuk| ~ tefiadinya erosi di
lahan terbuka
Flora Fauna kehilangan
Pembukaan lahan yang tempat hidupnyaan
2. Lingkungan Biotis mengakibatkan hutan flora mati serta
Fauna gundul mengalami kerusakar
Munculnya persepsi
Pembukaan lahan negatif tentang
penamiangan tambang
3 Lingkungan Sosial Masyarakat Perubahan mata

Peralihan lahan

pencaharian
masyarakat di lokasi
pertambangan

2.3 Kriteria, Indikator, Asumsi, dan Parameter Penelitian

Permasalahayang tepat terdapat di lokasi daerah penelitian itiierkriteria,

indikator dan asumsi dalam komponemgkungan. Komponen lingkungaadalah

komponen yang terdiri dari kondisi iklim, topografi, kondisi lggg jenis

tanah,teknik pengelolaan lahan, vegetasi. Parameter yang dapat dikaitkan dengan

kriteria yang memiliki asumsi dan indikator. Kriteria, indikg asumsi, dan

parameter yang berkaitan dapat dilihat padbel 2.2
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Curah Hujan

Semakin tinggi curah hujan yang
terjadi maka laju erosi akan semak
besar

Bentuk Lahan

Kegiatan pertambangan akan
mengubah bentuk/bentang alam

Kemiringan Lereng

Semalin curam lereng maka laju
erosiyang terjadi akan semakin bes
dan semakin cepat

Tekstur Tanah

Tanah dengaokuranbutir pasir
sangat halus dan dememiliki
tingkat kepekaan terhadap erosi

Jenis Batua

Berbanding lurus dengamrah hujan,
semakin tinggi curah hujan maka
aliran permukaan akan semakin be
dan laju erosi yang dihasilkan jugs
semakin besar

Jenis Vegetasi

Vegetasi membantu mengurangi
pengaruh energi kinetikujan yang
jatuh kepermukaan tanah sehinggs

erosi dapat diredam

1 Kondisi Iklim

2. Topografi

3. JenisTanah

4, Kondisi Geologi

5. Kerapatan Vegetasi
6. Konservasi

Teknik Konservasi
Tanah

Pengurangan laju erosi dapat
dilakukan dengan konservasi tana
yang baik dafenar sesuai dengan
tingkat erosdan pengendalian eros

dapatdilaksanakan secara optimal

Keterangan*: 1. Iklim2.Bentuk Lahan3. Tanah, 4Batuan 5. Tata Air, 6. Kualitas Air, 7Sosial, 8 Biotis, 9.Rekayasa
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2.4 Batas Penelitian
Bataspenelitian merupakan suatu batas objek yang akan dilakukan penelitian

Batas daerah penelitian juga memiliki tujuan agar dapat membatasi objek yang
diteliti sehingga berfokus pada permasalahan utdimaatas daeralpenelitian.
Penentuan batas penelitiarrdesarkartakupan area yang terdampatmaskahan
pada daerah pengdin, serta kompondriotis dan sosial di sekitar lokasi terdampak
penentuan batasatas tersebut didasarkan pada survei lapangan serta analisis foto
udara yanglilakukan oleh PT KaltinBatumanunggalTerdapat 3 cakupaobjek
penelitianyaitu batas permatahan batas ekologi dan batas sosial.
2.4.1 Batas Permasalahan

Batas permasalahan merupakan balatam daerah penelitian dengan
keterdapatan sumber dampak atau daerah lyamptensterkenadampak sehingga
perlu dilakukan observasi lebih lanjut untuk rdepatkandata guna mendukung
hasil penelitianBatas permasalahan yang diangkat pada penéiitiaaalah erosi
yang berada di area reklamasi pascatambang PT Kad@tumanunggal yang
difokuskan lagi pada lahan reklam#&st Loop 5 Lahan reklamasi yang enjadi
daerah permasalahan merupakan lahan yang belum sepenuhnyaeseldsanasi
masih banyak terdapanamanyang sudah ditanam namun tidak dapat tumbuh
denganbaik hingga tanamatersebutmati sehingga belum memenuhi persyaratan
pengembalian lahareknegara. Pemilihadari batas permasalahan ygiadaarea
reklamasiPit Loop 5yang memiliki kerapatan vegetasi berbeda seréamiliki
kemiringan lereng yanggak landai landai, hingga agak curam Selain ity
pemilihan batas permasalahan juga didasaokaimdata curah hujan yang terdapat
pada stasiun hujan PT Kaltim Batumanungma&areklamasiPit Loop 5memiliki

curah hujan yang tinggi, sehinggdanya potensi erosi terjadi pcukup tinggi
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2.4.2 Batas Ekologi

Menurut Sandika (2021) menjelaskan bahwkologi adalahilmu yang
mempelajari interaksi antar makhluk hidagaupun interaksi antara makhluk hidup
dengan lingkunganny8atas ekologdaerah pergian merupakamubungan antara
makhluk hidup dengan dampak yang ditimbulkan odelanya kegiatan usaha
pertambangan dan memiliki potensi untuk mengubah berbagai bentuk proses alam.
Penentuan batas ekolafiientukan berdasarkan keberadpanampungan aliran air
hujan dan vegetasi yang tumbubhserta ditanam pada daerah penelitian
mempertimbangkan aspek geofigiada saat pengamatan d#apat terlihatpada
petaditandai dengadaerah yang banyak vegetastmungkinkan terdampajang
didalamnya terdapat komponen biotis berupa makhluk hidup baik flora dan fauna
Batas ekologi padBeta 2.1ditandai dengan garmlygonberwarna hijau
2.4.3 Batas Sosial

MenurutAmimam (2022) menjelaskan bahygasial adalah suakumpulan
individu dengan individu lainnyatau kelompok yangaling berinteraksi untuk
membangun suatu capaiatau hasil dari berbagai kegiatan bersaBsas seial
pada daerah penelitianerupakarbatas ruang terjadinya interalssisial kelompok
masyaréiat yangdimungkinkanakan mengalami perubahan mendasar alibatu
usaha atau kegiatgmertambangan batubara .ifhteraksi sosial yang ada pada
penelitianpadasaat survei dan pengamatan dilapangaitu terdapatmasyarakat
yang beraktivitastau bekeg padalokasi penelitianyaitu beradaworkshopyang
sudah tidak aktif lagi namun masih dimanfaatkan dan dikeBatas sosial pada
Peta 2.1ditandai dengan garigolygonberwarna kuning/ang terletakdi sebelah

barat laut batas permasalahan
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2.5Kerangka Alur Pikir Penelitian
Kerangka alur pikir berisi mengenai LatBelakang, Rumusan Masalah,
Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitid€gjian Teori,Parameter, Metode Penelitian

dan Hasil PenelitiarBerikut merupakan kerangka alur pikir penelitian.
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1.

2.

3.

PERUMUSAN MASALAH
Bagaimana nilai laju erosi yang ada pada aredamesi
pascatambang Pit Loopterdasarkakemiringan lereng, tekstu
tanah, dan kerapataegetasi di PT Kaltim Batumanunggal?
Bagaimana hubungan dan pengaruh dari intensitas hujan terf
laju erosi yang terjadi pada area reklamasi pascatanitiaibgop
5 di PT Kaltim Batumanunggal?
Bagaimana rekomendasi arahan pengendalian laju erosi yeg
dan sesuai pada area reklamasi pascatambang Pit Loop 5
Kaltim Batumanunggal?

v

TUJUAN PENELITIAN

LATAR BELAKANG

Indonesia merupakawilayah yang dikenal memiliki sumbe
daya mineral terutama pada sektor pertambangan batubara.
pelaksanaanya kegén pertambangan dilakukan pada daerah hi
dengan diawali proses pembukaan lahan dan eksplorasi yang na
berdampak pada hilangngkosistem hutan. PT Kaltim Batumanungg
merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang pertamb
batubara menggukan sistem tambang terbuk®leh sebab itu,
aktivitas pertambangan yang berpotensi menimbulkan perub
bentang alam, sifat fisik, kimiadan biologis pada tanah maka har
dilakukan perbaikan melalui kegiatan reklamasi pascatambang
pemegang lzin Us$m Pertambangan (IUP) dan Izin Usa
Pertambangan Khusus (IUPK).

PT Kaltim Batumanunggal masih belum dapat menangani ¢

e e ol oy | cenganbal tetinat dergan banysioya kefadan eros yang t
kerapatarvegetasi di PT Kaltim Batsanunggal berdampak padzover croptidak tumbuh dgngan _balk hingga mati ae
2. Menganalisis hubungan danpengaruh dari intensitas hujd tanaman kayu yang tumbuh dengan tidak rimbérea reklamasi
terhadap laju erosi yang terjadi pada area reklamasi pascatan memiliki kondisi serta karakteristik kemiringan lereng dan kerapg
Pit Loop 5di PT Kalim Batumanunggal. vegetasi yang beragam berpengaruh terhadap besarRrosss erosi
3. Memberikan rekomendasi arahan pengendalian erosi yang tersebut dipicu oleh adanya intensitas curah hujan gakgp tinggi,
dan sesudierdasarkan jenis erosi yang terjpdila area reklamas maka perlwpaya dalanmengurangi dampak lingkungan hidueldui
pascatambanBit Loop 5 diPT Kaltim Batumanunggal. kegiatan reklamasi sebagai upaya untuk memulihkserta
memperbaiki kualitas lahan pascatambang sehingga (
v dimanfaatkan dan berfungsi kembali sesuai peruntukan
TINJAUAN PUSTAKA Pengendlian erosi merupakan salah satu indikator keberhasilan d
Pertambangan, Batubara, Erddklamasi Revegetasi pengelolaan lingkungan pada lahan penambangan terbuka
v berpengarh terhadap laju erosi yang adderdasarkan permasalahg
di atas mendasari di | ak uRergendajian
METODOLOGI Laju Erosi Pada Area Rekalamsi Pascatambang BatubarRit Loop
1. MetodeSurvei dan Bmetaan Lapangan 5 Di PT Kaltim Batu Manunggal, Kabupaten Kutai Kartanegara,
2. Teknik SamplingPurposive sampling Provinsi Kalimantan Timur o .
3. MetodeAnalisisLaboratorium
4. MetodeMatematis v
5. AnalisisStatistik Uji Korelasi dan Regresi Linier Sederhana
6. MetodeAnaIisisDerkriptif ’ . . ..PARAMETER
Intensitas Hujan, Kemiringan lereng, Tekstur tanah,Kerapatan
* vegetasiBerat volume (BV)
MANFAAT PENELITIAN
1. Mendapatkan hasil danemberikan informasi mengenailai . LA_NDASAN HUKUM . )
laju erosi pada area reklamasi pascatamiingoop 5 di PT 1.Undangi Undang Perlindungan dan Pengelolaamgkungan Hidup
Kaltim Batumanunggda No. 32 Tahun 2009tentang Perlindungan dan Pengelola
2. Mendapatkan hasil danemberikan informasi terkafitubungan Lingkungan Hidup
danpengaruh dari intensitas hujan terhadap laju erosi pada 2.Undangi Undang Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2020 Tent
reklamasi pascatambangPit Loop 5 di PT Kaltim Perubahan Atas UndarigUndang Nomor 4 Tahun 200@ntang
Batumanunggal Pertambangan Mineral Dan Batubara
3. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber inform 3.Peraturan Pemietah Nomor 78 Tahun 20 tentangReklamasi dan
dan pertimbangan mengenaigamb_aran rencana arahg Pascatambang
pengelolaan yangtepat dan sesuasebagai upaya dalan 4.Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 07 Tahun 2006 tent
pef?ge“da"?‘“ erosi pada area reklamasi pascatambang Pit cara Pengukuran Kriteria Baku Kerusakan Tanah Untuk Prod
5 di PT Kaltim Batumanunggal Biomassa
* 5.Peraturan Menteri Kehutanan Republik Indone
Nomor:P.4/Menht#l1/2011 tentang Pedomdreklamasi Hutan
o ,HAS”‘ P_ENELITlAN . 6.Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral No. 07 T3
1. MengetahU|n|Ia| IaJ_u erosi pada area reklamasi pascatamb 2014 tentang Reklamasi dan Pascatambang Pada Kegiatan
Pit Loop 5 PT Kaltim Batumanunggal o _ _ Pertambangan Mineral dan Batubara
2. Mengetahu! hubungan danpengaruh d_a“ intensitas hu1.a 7. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Dan Kehutanan Nor
terhadap laju erosi pada area reklamasi pascatambang Pit P105/MENLHK/SETJEN/KUM.1/122018 tentang Tata Car
S5diPT Kaltlm Batumanunggal . Pelaksanaan Insentif Serta Pembinaan Dan Pengendalian Ke
3. Memberikan arahampengelolaan erosi yang tepat dan ses|

sebagai upaya pengendalian erosi pada area rekla

pascatambang Pit Loop 5 di PT Kaltim Batumanunggal

Rehabilitasi Hutan Dan Lahan
8.Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Timur No. 8 Tahun 2
tentang Penyelenggaraan Reklamasi dan Pascatambang

Gambar 2. 17 Kerangka Alur Pikir Penelitian
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3.1 Jenis Metode Penelitian dan Parameter yang iDunakan

Penelitian ini menggunakankombinasi jenis metode vyaitu kualitatif dan
kuantitatif Metode kualitatif merupakan metode yatigunakan untuk menjabarkan
hasil dari analisis dataedangkan metode kuamtif merupakan metode yang
digunakandalam pengumpulan data menggunakan angka yang kemudian dianalisis.
Dua jenis datayang digunakanyaitu, data primer dan sekundeData primer
merupakandata yang didapatkan dari hasil pengamataerta pengukuran secara
langsung di lapangamaupun di labottarium. Datasekundemerupakan datgang

berasabari perusahaan atau instansi yang terkait delugasi penelitian

3.3.1Metode Survei dan Pemetaan Lapangan

Data yang didapatkan melalui survei dpametaan lapangan digunakan
sebagai penunjangenelitian sehingga memiliki gambaran mengenai kondisi secara
langsung lokasilaerahpenelitian.Gambaran kondisi lokasi penelitian akan disajikan
dalam bentuk peté&Survei dapat membau untuk mengetahui tkilokasi yang teg
pada saat pengambilan da@ndukung dalam penelitian sehingga pada tahap kerja
lapangan dapahengetahui secara langsung titik lokasi pengambilan saMptide
survei dan pemetaan di lapangan seppdgihngamatan, pendataan dan pengakur
komponen lingkungan yarakan atalerpengarh terhadap terjadinya eroSetelah
dilakukan survei dan pemetaan lapangan tahap selanjyéiityadengan pemetaan
rona lingkungan merupakan data yang digunakan dalam pemetaan dan
diimplementasikan sebagagta lintasan sebagai acuan dalam pengambilapeda
kemudian hasitrosscheckselama survei dan pemetaan dihasilkan peta topografi,

kemiringan lereng, penggunaan lahan, peta satuan batuan, peta jeniB¢amsthan
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bertujuan agar dapat membantu dalam mpertimbangkan, mendukung serta
merepresentasikan kondisi lingkungan yang sebenarnya.
3.3.2Metode PurposiveSampling

Metode samplingyang digunakan untuk penelitian irjiaitu menggunakan
metode purposive samplingPurposive samplingnerupakan salah satu metode
penentuan dalampengambilan sampel dan penentuan titik sampel dengan
mempertimbangkan ketentu#etentuan yang sesuai denganuan dankondisi
lapanga. Pemilihan metode sampling disesuaikan dengan kebutuhan dan kesesuaian
data dalam penelitianTeknik purposve samplingpada penelitian inidigunakan
untuk menentukan titik lokasi plot pengukuratan pemantauareros serta
pengambilan datsehingga diketahui penuruneamahmenggunakan metode tongkat
ukur, kemudian tongkagang di pasangaitu padaarea eklamasipascatambangit
Loop 5di lahan atau titik pmantauanyang berbeda dengamempertimbangkan
kemiringan lereng, kerapatan vegetasi, curah hujan, dan tekstur tanah.
3.3.3Metode Analisis Laboratorium

Metode analisis laboratorium dilakukan untukengetahukondisi sifat fisik
suatu tanah pada lokasi penelitian sejpentat volumeanah bulk densitydan tekstur
tanahdari masingmasingtitik pengukuran dan pemantauan emisarea reklamasi
pascatambang batubaPd Loop 5sehinggadiketahui kepadatan dasuatu tanah,
semakin tinggnilai kepadatamanah maka semakin sulit juga untuk dapat meneruskan
air ke dalam tanatPengujian berat volume tanahntinya digunakasebagai dasar
perhitunganlaju erosj selanjutnyamelakukan uji kandungan bahan orgarakah
yaitu (C.Organik) untuk membantu dan menambah pandangan dalam arahan

pengelolaan selanjutnya.
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3.3.4Metode Matematis
Metode matematis memiliki tujuan agar dapat melakukan perhitungan dari

data yang diperoleberdasdtan hasil pengamatan dan pengukurangydirekukan
pada saat lapangaserta berdasarkarhasil uji laboratorium. Metode matematis
merupakarpendekatamlengan konsep matematilkengolahan data yang dilakukan
secara matematis ini sepenperhitungan laju erosiyang membutuhkan data
laboratorium lrupa berat volume tanah dan data lapangan penurunan tanah pada
tongkat ukur yang kemudian dihitung tingkat penurunan tanah yang afaliokasi
pengamatarkemudian melakukapengukurardan pehitungankerapatan vegetasi.
3.3.5Analisis Statistik Uji Regresi Linier Sederhana danKorelasi

Analisis statistik digunakan untuk mengetahui seberégsar pengaruh serta
hubungan antaraariabel independerX (bebas) terhadap variabel dependén
(terikat). Variabel X dinyatakan sebagai laju erosi sementara varialdelyatakan
sebagai intensitas hujarAnalisis didapatkan dengan bantuan software SPSS
(Statistical Program for Social Scierjaentuk mempermudah dalam mengolah data.
Nilai korelasi peeson selanjutnya dicocokan dengan kriteria korelasi pearson seperti

padaTabel 3.1berikut ini :

Tabel 3.1 Kriteria Korelasi Pearson

Nilai Korelasi Pearson Kriteria
0,007 0,199 Sangat rendah
0,207 0,399 Rendah
0,401 0,599 Sedang
0,607 0,799 Kuat
0,801 1,000 Sangat kuat

(Sumber : Sugbno, 2010 dalam Safitri, 2016)
3.3.6Metode AnalisisDeskriptif

Metode analisisleskriptifdigunakanpada saat setelah pengolahan datzara
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perhitungan matematiserta dilakukan analisisuji regresi dan korelasi. Metode
analisis deskriptif inidigunakan untukmenggambarkan, merepresentasikan secara
faktual dan akurat berkaitan dengan variabel yang diperoleh dari lokasi penelitian.
Penelitian ini menganalisis mengenai®@ktual yang terjadi pada daerah penelitian
serta mendeskripsikan segalaus#u hal yangoerhubungan dengan erosi di area
reklamasi Oleh karena itu diperlukan informasi terkait kondisi eksisting sebagai
penguat untuk memberikan pandangan terhadapitemeni.
3.2 Lintasan Pemetaan dan Teknik Sampling

Lintasan penelitian bertujuanntuk membetuk lintasan penelitian dalam
pengambilan sampling serta observgsing telah dilakukancross check dan
pengamatan di lapangaPembuatan rencana lintasgapat mempertimbangkan dari
berbagai aspek seperti data sekungeta sekunder, dan hasil pengamadan
lapangan Peta yang digunakan untuk melaksanakan pembuatan lintasan pemetaan
ialah peta geologipeta topografi, peta citra regional, dan peta penggutahan.
Beberapa komponen yang dapat dijadikan pertimbangan dalam pelaksanaan
pembuatan lintasan ga daerah penelitian yaitu aspek geofidikia, biotis yang
beradapada daerah penelitian atau sekunder desa penelitian. Pembuatan lintasan
pemetaan diladanakan dengan melakukan pengamatan lpald@rapa lokasi seperti
lokasi pengamatan tanah, pengamdiaiuan, pengamatan erosi, pengamatan lereng,
pengamatan flora dan fauna, pengamatan penggunaan lahan, dan pengambilan sampel

tanah.
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3.3 Perlengkapan Penelitian
Perlengkapan penelitigrang digunakanalamproses penelitian dapat dilihat pada

Tabel 3.2 Perlengkapan Penelitian.

Tabel 3.2 Perlengkapan yang Digunakan dalam Penelitian

Bahan

a. Peta Rupa Bumi
Indonesia Skala
1: 50.000

Lembar

Panduan pembuatan
peta administrasi dan
peta penggunaan laha

Peta administrasi
dan peta
penggunaan lahan

b. Peta Jenis Tanal

Panduan dan acuan
dalam membuat peta
jenis tanah pada lokas

penelitian

Peta JeniFanah

c. PetaGeologi
Lembar
Samarinda Skalg
1:250.000

Panduan pembuatan
peta satuan batuan
untuk mengetahui
persebaran batuan yar
berada pada lokasi

penelitian

Peta Satuan Batuali

d. Foto Udara

Mengetahui kondisi
secara langsung pada

lokasipenelitian

Peta Batas

Penditian

e. Data Curah
Hujan PT KBM

Mengetahui dataurah
hujandi lokasi

penelitian

Grafik tinggi
rendahnya hujan
dan mengetahui
kondisi iklim di

lokasi penelitian

Peralatan Lapangan

a. Rompi

Alat pelindung diri

Pelindung diri saat

berada di lapanga




Safety shoes

c. Helm
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d. GPSHandheld

Membantu menentukal

Informasi elevasi

(Global posisi elevasi, lokasi | dan koordinat yang
Positioning geografis, dan arah telah diambil di
System mata angin pada lokas| lapangan
penelitian
e. Aplikasi Membantu sebagai alg Data kemiringan ;‘;;;MWIM:;‘ ‘
Dioptra ukur untuk kemiringan| lereng R .
lereng o toatan "
5 & =
f. Kompas Membantu mengetahy Informasi arah
Geologi arah mata angin petak dan torigat
ukur

g. Palu Geologi

Membantu dalam
pengambilan sampel
batuan

Sampel Batuan

h. Meteran

Membantu dalam
pengukuran panjang

lereng dan lebar leren

Data geometri
lereng




i. Kamera

Sebagai media untuk
mendokumentasikan
kondisi secara

langsung di lokasi

Informasi gambar
sebagapendukung

penelitian

penelitian
Tongkat Ukur Erosi| Membantudalam Data perbedaan
(Pipa) mengukur permukaan| ketinggian
yang tererosi atau permukaan tanah
tersedimentasi pada
lokasi penelitian
k. Penggaris Membantu dalam Data perbedaan

mengukur secara
terperinci untuk
pengukuran perbedaa
ketinggian tongkat
yang telah ditancapka
di pemukaan lokasi

penelitian

ketinggian di

permukaan tanah

I.  Plastik Sampel

Membantu dalam

membawa sampel

Sampel batuan dar

sampel tanah
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m. Tali rafia Membantu dalam Data pengukuran
pembuatan petak kerapatan vegetasi
untuk pengukuran
kerapatan vegetasi
pada lokasi penelitian

n. Spidoldan Memberikan tanda Ukuranpanjang

Skotlet pada tongkat ukur tongkat erosi pipa

erosi (pipa)




Alat Tulis

Mencatat datgang
didapakan pada saat

Data penelitian
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kegiatan
p. Sheet Mencata pengukuran | Data erosi
Pengukuran data erosi di lapangan
erosi

3. | Laboratorium

a. Ring Tanah Pengambilan sampel | Sampel tanah di
tanah di tiap titik lapangan
pengamatan erosi

b. Oven Untuk memanaskan | Sampel kering
dan mengeringkan
sampetanah

c. Tabung Mereaksikan suatu Larutan untuk

Erlenmeyer larutan campuran

pengujian sampel
tanah

d. Gelas Beker

Mereaksikan suatu
larutan

Larutan untuk
campuran
pengujian sampel

tanah

e. Spectrophoto

meter

Menganaligs senyawa

kimia

Sifat kimia tanah
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f.  Timbangan Menimbang sampel Data berat sampel
Analitik
4, Peralatan Studio
a. Laptop Menyusun laporan Laporan penelitian
serta mengolah data
dan pembuatan peta
b. Arcgis Pengolahan data peta] Data Peta
c. Kalkulator Pengolahan data Data matematis has
matematis penelitian
d. Printer Mencetak laporan dan Laporan penelitian
karya tulis ilmiah




65

3.4 Tahap Penelitian
Penelitian yang dilakukan yaitu diDesa Batuahh KecamatanLoa Janan,
Kabupaten Kutai KartanegaraProvinsi Kalimantan Timyr PT Kaltim
BatumanunggapadaAreaReklamasidi Pit Loop 5. Penelitian ini dibagi menjadi
beberapa tahapan diantaranya yaitu tahap persiapan, tahap lapaingarstuch,
tahap laboratoriumtahap pasca lapangalan tahap akhir. Tahapan penelitian ini

dapat dilihat padé&ambar 3.1 Diagram Alir Tahapn Penelitian.



Studi Literatur

Pengumpulan Data Sekunder
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3.4.1 Tahap Persiapan
Tahap persiapan merupakan tahapan awal yangudda dalam penelitian

untukmendukung kelancaran penelitian pada tahap lapangan
3.4.1.1 Studi Literatur

Studi literatur merupakan proses dalam mempelajari berbagai sumber, buku,
jurnal, serta penelitian supaya mendapatkan informasi yang dapat digunakan sebagai
acuan dalanpelaksanaan proses penelitian. Studi literatur memiliki manfaat untuk
mengetahui berbagai poin penting untuk menjadi dasar dalam melaksanakan
penelitian meliputi pengambilan sampel, analisis data, dan metode perhitungan. Selain
itu, studi liteatur juga mebantu untuk menemukan solusi atau rekomendasi arahan
pengelolaan pada daerah penelitian. Studi literatur yang digunakan pada penelitian ini
yaitu mengumpulkan referensi dari buku, jurnal nasional maupun internasional, tugas
akhir skripsi, tes, dan lapaan terkait lingkungan dari perusahaan tempat
dilakukannya penelitian ini serta peraturan perundampangan sebagai acuan

penelitian yang digunakan.

3.4.1.2 Administrasi

Tahap administrasmerupakan tahap atau langkah untuk memperoleh
permohonan iziterupa suratgas untuk magang dan penelitian skripsi oleh Jurusan
Tekni k Lingkungan UPN fAVeterano Yogyakar
Batumanunggal secara resmi untuk mendapatkandddégayang dibutuhkan dalam
suatu penelitian baik data sekler maupun ata secara langsung dilapangan pada
perusahaan sebagai objek penelitian. Berdasarkan pengajuan administrasi yang telah
dilakukan kepada PT Kaltim Batumanunggal, diberikan waktu untuk magang dan

penelitian selama 3 bulan terhitung dari 1 Oktd@237 30 Desember 2023.
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3.4.1.3 Pengumpulan Data Sekunder

Data sekunder mencakup berbagai informasi mengenai lokasi penelitian.
Data sekunder juga dimanfaatkan untuk melengkapi informasi mengenai daerah
penelitian Pengumpulan data sekunder sangat dibutuh&enrs$tansterkait, hal ini
dilakukan untuk pengecekan kesesuaian di lapangan dengan data sekunder yang
diberikan dengan kondisi lapangan. Data sekunder yang dikumpulkan didasarkan
pada parameter yang digunakan serta ata pendukung wajib berupa data rona

lingkungan sperti peta geologi dan peta jenis tanah daerah penelitian.

Tabel 3.3 Data Sekunder Yang Digunakan

Sumber Data
No. Parameter
1 Iklim Data curah hujan PT Kaltim Batumanunggal
2 Jenis Tanah Peta Jenis Tanah Kabupatéutai Kartanegara
Peta Geologi Lembar Samarinda, Kalimantan Tin

3 Geologi Batuan Skala 1 : 250.000
4 Bentuk Lahan Data Foto Udara PT Kaltim Batumanunggal 202

. . ANDAL (Analisis Dampak Lingungan Hidup) PT
5 Demografi Sosial Kaltim Batumanunggal

3.4.1.4Pembuatan Peta Tentatif

Pembuatan peta tentatif merupakan tahap yang dibutuhkan dalam pembuatan
peta sekunder yang bermanfaat sebagai peta dasar agar dapat mengetahui kondisi
lokasi penelitian dan dimanfaatkan sebagai acuan pada saat melakukan penelitian d
lapangan. Peta tentatif ini merupakan peta sekunder yang bersumber dari berbagai
instansi yang terkait, peta yang dimanfaatkan dalam penelitian yaitu peta rupa bumi
indonesia lembar kutai kartanegara, peta geologi, peta foto udara, dan peta jenis tanah
dengan skala yang disesuaikan dengan kebutuhan penelitian.
3.4.2Tahap Lapangan 1

Setelah dilaksanakannyagjien pustaka dari berbagai literatur maupun
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sumber, pengumpulan dadata sekundermaka selanjutnya dilakukan tahap
lapangan.Tahap lapangan ini diawallengan observasi kondisi lokasi penelitian
supaya bisa mengamati dan memastikan kondisi lapangan secara langsung. Kondisi
yang berada di lokasi penelitian bersifat dinamis untuk setiap waktu karena faktor
faktor di lapangan. Pengamatan dilanjutkan dengamggnbilan data primer. Data
primer yang didapatkan dacrosscheckmaka dilakukan pemetaan lapangan. Peta
lapangan akan menghasilkan peta berupa peta tematik
3.4.2.1 Cross CheckSurvei & Pemetaan Kemiringan Lereng

Cross check kemiringan lerengdilakukan dengan memgsuaikan peta
topografi yang didukung dengan studi literatuntuk mengetahui kondisi secara
aktual pada lahan tambang tersabkiarenakan kondisi topografi pada lahan tambang
dapat selalu berubalbah dalam waktu yang singkat dariaaga aktivtas
penamlangan pengecekan tersebut juga disesuaikan ultké&si penelitiarsebagai
acuan untuk titik sampling yang akan dik&jengukuran lereng dilakukan dengan
menggunakan aplikagdioptra sebelum melakukan pengukuran maka dilakukan
terlebih dahulu kalibrastitik antar penembak dengan targegar hasilnya sesuai
Penentuan kelas kemiringan lereng dilakukan berdasarkan klasifikasi Van Zuidam

1985 yang dapat terlihat pa@label 34 Klasifikasi Kemiringan Lereng.

Tabel 3.4 Klasifikasi Kemiringan Lereng
Klasifikasi Perse:(z‘;: ;rmgggrajat ) Bed?m'l;inggi Warna
Datar 07 2 0-2 <5 Hijau
Agak Landai 217 21 4 57 25 Hijau Muda
Landai 71 15 47 8 251 75 Kuning
Agak Curam 157 30 8i 16 75i 200 Jingga
Curam 30i 70 167 35 | 2007 500 | Merah Muda
Terjal 707 140 351 55 | 5001 1000 | MerahTua
Sangat Terjal > 140 > 54 > 1000 Ungu

(Sumber: Van Zuidam 19&&lam Cahyadi, et al., 2016




Tabel 3.5 Data Pengukuran Kemiringan Lereng untuk Lokasi Pengukuran Erosi

AL.1/LP 29 | 512680 9912355 4 Agak Landai
AL.2/LP 27 | 512611| 9912176 3 Agak Landai
L.1/LP30 |512844| 9912203 8 Landai
L.2/LP 3 |512857 9912422 7 Landai
AC.1/LP 32| 51296 | 9912502 16 Agak Curam
AC.2 /LP 33| 512869| 9912570 15 Agak Curam

3.4.2.2 Cross CheckSurvei & Pemetaan JenisTanah

Tahap selanjutnya adalah melakukpengamatan jenis tanah dengan
melakukan survei langsung ke lapangan dan mengambil sampel tanah di sesiap loka

pengamatan. Tujuannya adalah untuk mengevaluasi kondisi tanah di wilayah
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penelitian, yang merupakan hasil dari kegiatan reklamasi. Fokus peagaadalah

pada sifat fisik tanah, terutama struktur dan tekstur tanah. Hasil pengamatan ini
kemudian akan Bandingkan dengan data literatur serta peta jenis tanah Kabupaten
Kutai KartanegaraProses ini memungkinkan untuk mendapatkan pemahaman yang

lebih baik mengenai jenis tanah yang ada di daerah penelitian serta potensi sifat fisik

tanahnya. Informasi ini sgat penting dalam merencanakan dan melaksanakan

kegiatan reklamasi yang efektif daarkelanjutarKutai Kartanegara.

Segenggam tanah diremas-remas untuk dilepaskan semua agregatnya. sehingga tanah akhimya menjadi pasta
liat (kadar air menjadi BG dan BC). Jika kurang basah dibasahi sedikit demi sedikit sambil diremas-remas

1

Tanah dicoba bola secara dikepal-kepal ';:]p':l
1  Dapat
Tidak

pita tanah mel

Tanah dicoba pita secara ditekan dan didorong hati-hati dengan ibu jari dengan alas jari telunjuk sampai ujung
i yjung jari telunj

apat

Dapat. lalu patah karena ujungnya paui
ujung beratnya sendiri setelah jari telunjuk sejauh

|

PASIR
/

PASIR
GELUHAN

GELUH
LEMPUNG

LEMPUNG

v v
I <2.5cm l I 25-5cm I >5 cm Tanah dibuat bubur, lalu digosok dengan
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e L 8 JIi
s 2 asar [a
il EMEUNS asar merajai
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$ Tidak
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Gambar 3.2 Diagram Alir Analisis Tekstur Tanah
(Sumber : Mtophadiprawiro, 1981)
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Penentuan tekstur tanaherperan penting dalam pengelolaan erosi.
Pengamatan tekstur tanah dilakukan dengan pengecekan lapangan kiesitikatsi
Notohadiprawiro 1981 pad@ambar 3.2. Tekstur tanatyang kasakasar, seperti
pasir cenderung memiliki permeabilitas yang tinggi,irsgda air dapat meresap
dengan cepat ke dalam tanah. Tanah dengan tekstur halus seperti lempung memiliki
tingka permeabilitas yang rendah sehingga air sulit meresap dan lebih cenderung
mengalir di permukaan tanah, jika air tidak terserap ke dalam tanghrdeaik maka
akan akan timbul aliran permukaan yang kemudian menyebabkan terjadinya erosi.
Penentuan teksttanah juga dapat dilakukan secara langsung pada saat survei, tekstur
tanah memiliki perbandingan oleh tiga golongan besar partikel tanah di skztiaam

massa tanah diantaranya berupa frgjeduh(Loam), lempung(Clay), dan pasir $ilt).

Gambar 3. 3 Identifikasi Tekstur Tanah (LP 27)
(&) Membersihkan area, (b) Mengambil sampel dan memberikan sediétiaisampel tanah
(c) Membentukanahsepertibola (d) Memilin bola tanathingga pipih
(Sumber : Survei Lapangan, 2023)

Analisis untuk identifikasi tekstur tanah dilakukan secara langsung di lapangan
denganMetode Notohadiprawiro (198Ihenggunakan diagma alir analisis. Tahap
pertama yang dilakukan yaitu mencari area yapgesentatif dan membédtkan area

tersebut apabila terdapat material yang berada di atasnya kemudian mengeruk tanah
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untuk mengambil sampel tanah sebanyak satu genggam tangan sedadijoényair
secukupnya sampai menjadi pasta tanah, kemudian dibugadnéentuk bulat
seperti bola dengan cara di kegapal. Setelah pasta tanah terbentuk menjadi seperti
bola lalu bola tanah tersebut dipilin menjadi pita dengan cara ditekan daongjdor
dengan ibu jari dan alas telunjuk hingga ujung pita tanah melanopang jari
telunjuk. Pita tanah kemudian diukur dan didapatkan ukuran lebih dari 5 cm di seluruh
titik sampel dan dinyatakan sebagai kelompok lempungan. Tahap terakhir dilakukan
denganmengambil sejumput tanah kemudian diberi air hingga membentuk pasta
tanah, lalu dirasakan. Hasil analisis tekstur tgmedea lokasi penelitiaadalah tanah
lempung pasiran.
3.4.2.3Cross CheckSurvei & Pemetaan Satuan Batuan

Selanjutnya yaitu melakukasross chek satuan batuadi daerah penelitian
dengan melakukan observasi dangamatan secara langsuRgmeriksaasatuan
batuan didasarkan dengan datkusder yang berasal dari Peta Geologi Regional
Lembar Samarinda Skala:1250.000 kemudian dilakukan dengeera mengamati
secara langsunkarakteristik batuan yang beradalapangandan mendeskripsikan
batuan berdasarkan sifat fisiknyseperti warna, struktur batuan, tekstur, serta
kandungan mineral yang ada dilam batuan sehinggiapat dilakukan pemerian

nama batuan yang akan menjadi penentuan jenis batuan pada daetiiampene

atubara(LP 14)
(Sumber : Survei Lapangan, 2023)
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3.4.2.4Cross Checl& Pemetaan Penggunan Lahan

Cross checlpenggunaan lahampadatahapan inidilakukan karenadanya
faktor manusia yang mengubah sifat asli dari lahan pada daerah penelitian.
Pengecekan dilakukan dengan melihat foto udara yang sudah ada kemudian
melakukan pengamatan langsudg lokasi penelitian untuk mengamati secara
langsung kessuaian penggunaan lahan berdasarkan data foto udara dan kondisi
eksisting yang ada di lokasi penelitian. Penggunaan lahan digunakan sebagai data
pendukung dalam melakukan analisis laju erdsisil yang dicapai pada tahap ini
berupa peta penggunaan lals@atara aktual yang telah disesuaikan dengan kondisi
lapangan.
3.4.3Tahap Kerja Studio

Tahap studio 1 merupakan kelanjutan dari tahap lapangan 1, pada tahap ini
dilakukan pengolahan data yang didapat @grangan Tahapan ini bertujuan untuk
melakukan pengolam data yang telah didapatkan, yaitu data primer dan data
sekunder, pada tahap studio dihasilkan beberapa macam peta meliputi peta topografi,
peta penggunaan lahan, peta satuan batuan, peta jertis danapeta kemiringan

lereng
3.4.4Tahap Lapangan 2

Tahapanini diawali dengan survei dan penentuan titik sampel dilakukan
dengan mengecek peta tentatif sebagai pendukung dan gambaran kondisi lapangan
untuk menyesuaikan dan mencocokan titik sampel berdaserfcemasi yang ada
pada peta. Penentuan titik sampebiifekukan berdasarkan kondisi di lapangan pada
lokasi penelitian yang disesuaikan dengan permasalahan yang akan dibahas berupa
penentuan titik pengukuran dan pemantauan erosi. Kemudian untuk penmgefasi

dilakukan dengan meggnakan metode¢ongkat yaitu cara menancapkan tongkat
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ukur erosi pada setiap area yang telah ditentukan titik pemantauan erosinya. Metode
tongkat erosi mengacu pada Peraturan Menteri Lingkungan Hidup No.7 Tahun 2006
tentang Téa Cara Pengukuran Kriteria Baku KerusakamaFa Untuk Produksi
Biomassa, namun dengan pertimbangan dan menyesuaikan berdasarkan kondisi
lapangan daerah penelitian. Penancapan tongkat erosi didasarkan dengan kemiringan
lereng agak landai {3lan 4), kemiingan lereng landaBf dan7°), dan kemiringn

lereng agak curam (2@lan 18) pada area reklamasi serta berdasarkan karakteristik
intensitas hujan terhadap laju erosi. Kelas kemiringan lereng yang diambil didasarkan
pada Kklasifikasi kelas kemiringan lageVan Zuidam, yaitu antara lereng > 15% dan

< 15% ditempatkan pada lereng yang representatif. Titik pengukuran dan pemantauan
erosi yang berada di area reklamasi pascatambang Pit Loop 5 disesuaikan dengan
batas permasalahan yang dijadikan area permasalditu seluasll1,1307 Ha,
sehingga prwakilan 6 titik sampling tersebut dinyatakan sudah memenuhi dan

mewakili area luasan tersebut.

Gambar 3.5 Sketsa Pemasangan Tongkat Ukur Erosi
(SumberRahmat2019)
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Gambar 3.6 Bentuk Plot Erosi
(Sumber : Survei Lapangan, 2023)

Pengukuran erosi dilakukan dengan cara membuat petak dengan ukuran 10 m
x 10 m pada tiap titik pengukuran dan pemantauan erosi, sgékggemantauan erosi
ditanam 9 tongkat yang representatif dan mengikuti aliran permuerayan jarak
antar tongkat yaitu 5 metePemasangatongkat dilakukan pada 6 titik pemantauan
erosiyang berbeda kemiringan lered@hap awal dalam menentukan mobsiyaitu
menyiapkan tongkat erosi dengan panjang 50 cm menggunakan bahan yang kuat dan
tidak mudah rapuh agar tetap kokoh selama masa pemantauan seperti paralon.
Tongkat yang digunakan untuk mengukur penurunan tanah pada metode tongkat ini
berupa pipadenganukuranpanjang50 cmdan diamete8 an. Tongkat diberikan
tanda warna merah di atas untuk mngnkkanpada saat di lapangan supaya terlihat,
kemudian untuk tanda garis merah merupakan batas untuk penanaman tongkat,
sedangkan garis kuningerupakan jarakgnanda 5 cm dari garis meralumlah
tongkat secara keseluruhan yang akan ditanam sebab§akongkat secara

representatif dan mewakili setiap titik pemantauan erosi.
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Gambar 3.7 Tongkat Erosi
(Sumber : Survey Lapangan, 2023)

Menyiapkan titik plot erostdidasarkan pada erosi yang terjaséhingga pada
plotingan tersebut didalamnya terdapat erosi untuk diketahui nilai laju erosi yang ada.
Menancapkartongkat erosi yang telah diberi tanda hinggaldaman mencapai
kedalaman > 20 cnfongkat tersebut ditempatkan pada lereng atas, tengah dan bawah
untuk lahan yang berlereng >15% sedangkan lereng <15% ditempatkan pada tengah
lereng yang represtatif atau membentuk pola dengan ketentuan jarak amigkab
yaitu 5meter.Penanaman tongkat diusahakan tidak memukulnya terlalu keras supaya

tanah yang disekitar tidak bergerak atau tidak terganggu.

g e |
{8 d =

- a".

Gambar 3.8 (a) Pembuatan PlotLokasi PemantauanErosi (LP 27)
(b) Penanaman Tongkat Erosi
(Sumber : Survei Lapangan, 2023)

Pengukuran intensitas hujan dilakukan oleh perusahaan kontraktor yaiestafi L
Berkat SejahterdDatatersebut digunakan untuk menganalisis perhitungan erosi dan
mengetahui korelasi antardenstas hujan dengan laju erosi yang terjadi pada daerah

penelitian.Pengukuran dilakukasecara sederhana menggunakan gaugeyang
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dapat dilihat pad&ambar 3.9 prinsip atau arakerja dari alat ukur ini yaitdengan
menampung air hujayang turun ke dalamelas ukuysetelah itu air yang terkumpul
akan diukur volumenyadisertai pencatatan durasi hujan sehinggsatdiketahui

intensitas hujan yang terjaplada setiap kejadian hujdimyatakan dalam mm/jam.

Gambar 3.9 Pengukuran Intensitas Hujan menggunakarRain Gauge
(Sumber : Survdiapangan, 2023)

Pengukuran laju erogpadaarea reklamagpascatamban@it Loop 5dilakukan
pada setiap kejadian hujaalama waktu pengamatdengukuran dilakukan dengan
cara melihat penurundanah yang terjadi pada setiap tongkat ukur yditemamke
dalam tanahkemudian menghitung selisih beda tinggi antaraakiia dan data awal
penanaman tongkat sehingga dapat diketahui perbandingarmgrsgukuran
penurunan tanah menggunakan penggatimgai alat bantunya dan berfokus pada

tanda merah sebagai batas penurunannya.

‘. 3.10 ngukuan Penurunan Tanah Akibat Erosi(27)
(Sumber : Survei Lapangan, 2023)
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Pengambilan sampel tanah dilakukangimpengambilan sampel tangbh
(undisturbed soil sampleSampel tanah yang diambil yaitu dari tanah lapjsimg
atas dalam keadaan tidak terganggu sehingga kondisinya hampir menyamai dengan
kondisi secara langsung di lapangan. Pengambilan sampbluarh yang dilakukan
menggunakan tabung logamn@g samplé, sampel tanah tersebut digunakan untuk
penetaparangka berat volumebglk density maupun tekstur tanah. Cara pertama
pengambilan sampel tanah yaitu meratakan dan membersihkan permukaamatianah d
rumput maupun seresah, kemudian letakag sampledi atas permukaan tanah
secara tegak lurus dengan pekamn tanah kemudian gunakan balok atau palu di atas
ring samplesetelah itu ditekan sampai masuk ke dalam tanah kemudianrggli
sampletersebti dan menutupring samplepada bagian atas dan bawah dengan
menggunakan penutuimg yang telah tersedia aganiah tidak mengalami perubahan
ketika dibawa dalam perjalanan serta na@numkan label yang berisikan informasi

terkait tanggal dan lokasi penghbiian sampel.

‘C;:;\mbr . 11 Pembi‘liéxur:amelanar( 27)

(Sumber : Survei Lapangan, 2023)
Pengukuran kerapatan vegetasi dilakukan dengan analisis vegetasi

menggunakan metodeansek dengan menggunakan gegtarsegi dengan ukuran 1 x

1 m untukcover crop Pembuatan plotingan yaitu menggunakanrtdia dan kayu

serta meteran sebagai alat ukurnfeea reklamasi ditumbuhi oleh adanya pohon

sengon laut dengathametempancang< 20 cmkemudianmenggunakan pétaukuran
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10 x 10 m dengan menggunakaurposive samplingan disesuaikan melalui luasan
area penelitian. Pengukuran kerapatan vegetasi ini digunakan untuk mengetahui
mengenai distribusi vegetasi yang ada pada daerah yang diaditigukuran
kerapatan vedasi ini dilakukan hanya pad@dokasi dengan kemiringan agak landai
dikarenakan pada lokasirsebuterdapat jenis vegetasi yang berbedhingga dapat

dilakukan perhitungan, berikut merupakan rumus perhitungan yang digunakan.

Kerapatan (K) = 5

Gambar 3.12 Pengukuran Kerapatan Vegets(LP 27)
(Sumber. Survei Lapangan, 2023)

3.4.5Tahap Uji Laboratorium

Tahap uji laboratorium dilakukan dengan uji berat volume pada laboratorium
dengan acuan SNI 686371994 Metode Pengujian Berat Isi Tanah Berbutir Halus
dengan Cetakan Benda Uji, pada uji berat volume tanah menggunakan metode ring
sampel untukpengamldan sampel tanah di lapangan. Selanjutnya dilakukan uji
laboratorium untuk mencari nildBerat Volume (BV) pada setiap sampel titik
pemantauan erosigardapat dilakukan pertungan erosi pada tahap selanjutnya
Penguijian ini dilakukan di Laboratam Penétian Lingkungan Hidup Dan Sumber

Daya Aam, Universitas Mulawarman, Provinsi Kalimantan Timur.



80

.....

Gambar 3. 13 Uji Laboratorium Sifat Fisi Tanah
(Sumber: Laboratorium, 2023)

Tanaman pada areeeklamasi Pit Loop 5 tbuh dengan kurang baik
dikarenakarbanyak tanaman yang mati sehingigamgan sangat mudah tanah dapat
tererosi dikarenakan terjadi tumbukan air hujan pada permukaan secara langsung, oleh
karena ituperlumengetahui kandungan bahagamik salah satunyalai C.Organik
agar mengetahui tingkat produksi dari tanaman. Nilai C.Organik menentukan
produksi yang dihasilkan oleh tanaman untuk pendukung tanah sebagai media tanam,
karena tanaman mampu menyerap unsur hara yang cukup tinggi prnosgs
pertumbuhan yangptimal (Hugaret. al., 2012).Pengukuran kandungan C.Ordani

tanah menggunakan metod&alkley & Black
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Gambar 3. 14 Uji rLabor.atorium Sifat Kimia Tanah
(Sumber: Laboratorium, 2023)

3.4.6Tahap Pasca.apangan
Pada tahap pasca lajgman ini akan dilakukarpengolahan data dengan
melakukanperhitungandata penurunamanahyang telah diukur pada saat tahap

lapangan ke Xemudian dilakukan analisis nilai laju erosi menggunakeatode
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matematis dastatistik yaitukorelasi pearson sertmalisis regresi linier sederhana
sehingga didapatkan hubungdam pengarumtensitas hujan dan laju erosi
1. Perhitungan Data Laju Erosi

Hasil pengukuran penurunan tanah dihitung secara matematis untuk mengetahui
besanya nilai laju erosi yang terjadi (tdwd/tahun). Perhitungan erosi ini
membutuhkan data penurunan tanah pada tongkat ukur, kemudian Berat Volume
tanah (BV) setiap lokasi pengukuran ergssianjutnya yaitu data curah hujan selama
penelitian dan data curahujan tahunan daerah penelitian, dangyterakhir yaitu
luasan plot erosi yang digunakan. Adapun perhitungan laju dapsit dilakukan
menggunakan rumus, sebagai berikut :

1. Kehilangan Tanah (ton)

Kehilangan tanah (ton) = Rerata penurunan témat) x BV (gr/cm?®) x Luas Plot ()

2. Erosi (toriha)

Erosi (ton/ha) = Kehilangan tanah (torn)—<

3. Erosi (ton/ha/tahun)

Erosi (ton/ha/tahun) = Erosi (ton/ha)-<

2. Hubungan dan Pengauh Intensitas Hujan Terhadap Erosi

Uji regresi dan korelasi ini dilakukan menggunakan aplikasi SIB&Sigical
Program for Social SciengeAnalisis ini digunakan untuk mengetahui hubungan dan
pengaruh antara intensitas hujarhadap erosi yartgrjadi pada masinghasing titik
pengukurarerosi di daerah penelitiaiKetentuan dalam uji regresi dan korelasi ini
dilakukan dengan berdasarkan :
1. Uji Korelasi

a. Mel i hat angka korel asi penafiyang an

k o
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berhubungan dengan arah korelasi, serta kuat atau tidaknyaskore
T Jika korel asi Nn+0 maka kedua vari abe
T Ji ka berik aoraklaa kiediua variabel berkor
b. Melihat signifikansi hasikorelasi
1 Jika nilai signifikansi > 0,05 (atau 0,01) maka tidak terdapat&sirantar
kedua variabel
1 Jika nilai signifikansi <0,05 (atau 0,01) maka terdapat korelasi antar kedua
variabel.
2. Uji Regresi Linier Sederhana
a. Membandingkan nilai signifikansi dengailai probabilitas 0,05
91 Jika nilai signifikansi < 0,05, maka artinya vdn@h X berpengaruh
terhadap variabel Y.
1 Jika nilai signifikansi > 0,05, maka artinya variabel X tidak berpengaruh
terhadap variabel Y
b. Membandingkan nilaihitung dengan-tabel
1 Jika nilai t_hitung > t_tabel, artinya variabel X berpengaruh terhadap
variabelY.
1 Jika nilai t_hitung < t_tabel, artinya variabel X tidak berpengaruh
terhadap variabel Y
3.2.7 Tahap Akhir
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh kemudian dianalesis dal
menentukan rencana rekomendashahan pengendalian erosi yang terjadi pada
daerah penelitian yang didasarkan pada kondisi serta karaktekisisking masing
masing lokasi.Arahanpengendalian laju erosi ini diharapkan dapat meminimalisir

banyaknya erosi yang terjadi pada area reklamasi Pit Loop 5
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BAB IV
RONA LINGKUNGAN

4.1 Geofisk-Kimia

Komponen geofisik kimia merupakan komponen yang berkaitan dengan faktor
alam yang mempengaruhi fenomena erosi pada daerah penelitian PT Kaltim
Batumanunggal
4.1.1 Curah Hujan dan Iklim

Curah hujan merupakanmlah air yang jatuh selama periode waktteteiu
dengan pengukurannya menggunakatinggian air hujan yang terkumpul dalam
tempat yang datar, tidak menguap, tidak meresap, dan tidak mengalir.nQjaah
merupakan salah satu unsur iklim yang besar perannya terhadap terjadinya erosi
hingga longsorair yang jatuh ke bumi akan mengakibatkan pengikisan terhadap
tanah yang dilaluinya sehingga menyebabkan terjadinya erosi pada kemiringan
lerengtertentu Sutedjo dan Kartasapoetra, 2002 dalam Tumang&eag, 2021).
Iklim adalah suatu kondisi atau kesh cuaca yang terjadi dalam kurun waktu yang
cukup lama. Curah hujan berasosiasi dengan iklim, iklim dipengaruhi oleh adanya
penyinaran matahari, tempargt kelembaban, awan, hujan, penguapan, tekanan
udara, dan angifMiftahuddin, 2016).Air hujan yangturun menuju permukaan
dipengaruhi adanya energi kinetik, energi kinetik tersebut merupakan penyebab
pokok dalam penghancuran agregat tanah dan juga mbatka@n adanyaun off
pada permukaan tanah sehingga menyebabkan adanya alirarmdkg@an dan
memlawa partikel tanah ke area yang lebih rendah.
Curah hujan dapat diketahui melalui stasiun peanant hujan, yang dimana

penelitian ini menggunakan data abr hujan dari DepartemeMine Plan

EngineeringPT. Kaltim Batumanunggal dengan data curah hujan gidoggikan 10



































































































































































































